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ABSTRAK 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, PENDAPATAN ORANG TUA, 

LIFESTYLE HEDONIS DAN KONTROL DIRI TERHADAP PERILAKU 

PENGELOLAAN KEUANGAN MAHASISWA DI KOTA PEKANBARU 

NURJANNAH 

NIM. 12070121747 

Perilaku Pengelolaan Keuangan menjadi kunci dari disiplin keuangan yang bisa 

membantu mahasiswa dalam mencapai keuangan yang teratur, positif dan bisa 

melakukan pengambilan keputusan keuangan yang bertanggung jawab terhadap 

kehidupan mereka saat ini maupun di masa yang akan datang. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, pendapata orang tua, 

lifestyle hedonis dan kontrol diri terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

Mahasiswa di Kota Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan jumlah populasi sebanyak 84.888 jiwa dengan penegukuran 

sampel menggunakan aplikasi Gpower dengan total sampel 82 responden pada 

mahasiswa di Kota Pekanbaru.Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

menyebarkan kuisioner(google form) secara online dengan skala likert.Dalam 

proses analisis data menggunakan software SEM-PLS. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa literasi keuangan, lifestyle hedonis,dan kontrol diri tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa di Kota Pekanbaru. Sedangkan pendapatan orang tua memiliki 

pengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangna mahasiswa di kota 

Pekanbaru.Koefisien Determinasi (R2) dengan nilai sebesar 0.155 atau 15,5% 

yang menunjukkan bahwa perilaku pengelolaan keuangan dipengaruhi oleh  

literasi keuangan, pendapatan orang tua, lifestyle hedonis dan kontrol diri 

sebesar 15,5 %, sementara sisanya 84,5% dipengaruhi oleh variabbel lain yang 

tidak digunakan dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Pendapatan Orang Tua, Lifestyle Hedonis, 

Kontrol Diri, Perilaku Pengelolaan Keuangan 
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ABSTRACT 

 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, PENDAPATAN ORANG TUA, 

LIFESTYLE HEDONIS DAN KONTROL DIRI TERHADAP PERILAKU 

PENGELOLAAN KEUANGAN MAHASISWA DI KOTA PEKANBARU 

 

 

NURJANNAH 

NIM. 12070121747 

 

Financial Management Behavior is the key to financial discipline that can help 

students achieve regular, positive finances and be able to make responsible 

financial decisions for their lives now and in the future. This study aims to 

determine the effect of financial literacy, parental income, hedonic lifestyle and 

self-control on financial management behavior of students in Pekanbaru City. 

This type of research is quantitative descriptive research with a population of 

84,888 people with sample measurement using the Gpower application with a 

total sample of 82 respondents among students in Pekanbaru City. Data collection 

was carried out by distributing questionnaires (google form) online with a Likert 

scale. In the process of data analysis using SEM-PLS software. The results of this 

study indicate that financial literacy, hedonic lifestyle, and self-control do not 

have a significant influence on financial management behavior of students in 

Pekanbaru City. Meanwhile, parental income has a significant influence on the 

financial management behavior of students in Pekanbaru. The coefficient of 

determination (R2) is 0.155 or 15,5%, indicating that financial management 

behavior is influenced by financial literacy, parental income, hedonic lifestyle, 

and self-control by 15,5%. The remaining 84,5% is influenced by other variables 

not included in this study. 

 

Keywords: Financial Literacy, Parental Income, Hedonic Lifestyle Self-Control, 

Financial Management Behavior  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Literasi keuangan beberapa tahun ini tengah ramai di bicarakan serta 

mendapatkan perhatian khusus dikarenakan keinginan dari sebuah negara supaya 

memiliki penduduk yang berkualitas serta memiliki kecerdasan secara financial 

yang baik, sehingga dapat memberikan dampak yang baik bagi roda 

perekonomian negara tersebut. Literasi keuangan adalah suatu kebutuhan 

mendasar bagi setiap orang supaya terhindar dari masalah keuangan. Kesulitan 

keuangan tidak hanya berasal dari rendahnya pendapatan, namun kesulitan 

keuangan juga bisa muncul akibat dari kesalahan dalam mengelola keuangan.  

Pada tahun 2022, OJK melaksanakan edukasi keuangan untuk 

meningkatkan literasi keuangan masyarakat dan berdasarkan hasil survey yang 

dilakukan, penduduk indonesia memiliki tingkat literasi keuangan terbesar 

49,68%, naik 21,84% dari tahun 2013 hingga 2016, 29,70% dari tahun 2016 

hingga 2019, dan 38,03% dari tahun 2019 hingga 2022. Meski dengan kemajuan 

tersebut, masih ada sebagian masyarakat Indonesia yang belum mengetahui fitur 

dan cara kerja berbagai produk dan layanan jasa keuangan (Risalah & Alamsyah, 

2023). Kepala OJK Riau Muhamad Lutfi mengatakan Provinsi Riau mengalami 

kemajuan literasi keuangan yang mengesankan. Sesuai hasil survey Indeks literasi 

keuangan 2022, saat ini literasi keuangan Riau mencapai 67,27%, atau mengalami 

pertumbuhan yang signifikan dari posisi 43,19% pada 2019 lalu. Fenomena ini 

menunjukkan penurunan gap antara literasi dan inklusi keuangan dari 38,16% 
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menjadi 35,42% pada 2022. Dari data OJK, dengan adanya peningkatan literasi 

keuangan, belum bisa memastikan apakah masyarakat indonesia sudah bisa 

melakukan pengelolaan keuangan dengan baik. OJK, dengan adanya peningkatan 

literasi keuangan, belum bisa memastikan apakah masyarakat Indonesia sudah bisa 

melakukan pengelolaan keuangan dengan baik.  

Fenomena yang terjadi saat ini dimana sebagian besar mahasiswa ialah 

individu yang pendaptannya masih disuplai melalui orang tuanya, meskipun 

begitu penerapan gaya hidup yang sedang trend seakan tidak dapat dihindari oleh 

mahasiswa. Secara umum, mahasiswa akan berusaha untuk memenuhi gaya hidup 

dengan melakukan pembelanjaan baik online maupun offline. Tidak sedikit juga 

dari mahasiswa yang bergantungan pada pola pembayaran paylater demi 

memenuhi gaya hidup. Perilaku yang mengarah pada aktivitas untuk mencari 

kesenangan hidup seperti menghabiskan waktu banyak diluar rumah, lebih banyak 

bermain, senang akan keramain, suka membeli barang yang tidak dibutuhkan dan 

ingin menjadi pusat perhatian erat dengan namanya lifstyle hedonism (Wahyuni, 

Radiman, & Kinanti, 2023) (Susanto, 2008) dan (Arianda, 2021). 

Perkembangan zaman saat ini membawa kepada kebiasaan untuk 

menggunakan uang yang berfokus pada tercapainya kenikmatan dan kesenangan 

hanya demi merasa nyaman dan mendapat pengakuan (Dewi, Gama&Astiti, 

2021). Kebanyakan mahasiswa tidak bisa mengontrol dirinya untuk 

membelanjakan uangnya untuk membeli keinginan dari pada kebutuhan, sehingga 

uang habis sebelum waktunya dikirim, kecendrungan dimana kita lebih sering 

melihat mahasiswa sekedar duduk-duduk bersantai menghabiskan waktu di kafe, 
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pusat perbelanjaan, atau jalan-jalan dipusat kota menjadi suatu aktivitas yang 

wajar belakangan ini. Faktor ingin mendapat pengakuan dan agar diterima dalam 

circle pertemanan inilah yang memicu mahasiswa untuk memaksa mereka 

mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya tidak mereka butuhkan, seperti 

tipe gadget yang harus sama, outfit yang seragam, sepatu dan jam yang sedang 

trend, bahkan tidak jarang healing bersama. Lifstyle hedonism secara tidak 

langsung telah merusak karakter mahasiswa yang seharusnya menjadi kaum 

intelek, kaum akademisi dan agent of change menjadi pribadi yang tidak peka 

akan perubahan sosial, lifstyle hedonism hanya bertujua pada kesenangan dan 

kenikmatan materi.  

Permasalahan keuangan yang terjadi lebih disebabkan karena 

ketidakmampuan mereka dalam memenuhi kebutuhan wajib mereka karena 

adanya kenaikan pengeluaran yang harus mereka keluarkan dan juga tidak adanya 

pengelolaan keuangan yang baik. Maka dari itu pengelolaan keuangan idealnya 

dilakukan sejak dini karena dapat meminimalisir kemungkinan tidak 

bertanggungjawaban seseorang terhadap keuangannya. Rendahnya kegiatan 

menabung, investasi ataupun perencanaan keuangan menjadi permasalahan yang 

sering muncul. Terlihat tingginya pembelanjaan online yang terjadi pada saat 

pandemik dengan milenial sebagai populasi yang paling gemar melakukan 

pembelanjan online. Hal ini dibuktikan berdasarkan survey alvara research center, 

Shopee merupakan layanan E-Commerse paling popular di kalangan anak muda 

Indonesia pada maret 2022. Platform belanja daring asal Singapura tersebut 

menjadi pilihan utama 69,9% responden dari kalangan generasi Z, Serta 64,2% 
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dari kalangan generasi milenial. Kemudian di peringkat kedua ada lazada yang 

dipilih oleh 23,3% generasi Z Dan 20,6% Generasi Milenial.Selanjutnya ada 

Tokopedia yang dipilih oleh 14,5% generasi Z Dan 15,5% dari generasi milenial. 

Sedangkan Bukalapak hanya dipilih oleh 8% responden generasi Z Dan 7,7 % 

Generasi Milenial. Survei ini dilakukan terhadap 1.529 responden yang tersebar di 

seluruh Indonesia. 

Mahasiswa yang mayoritas dari generasi Z hidup di era digital yang serba 

instan dan konsumtif. Gen Z dikenal adaptif tehadap teknologi, aktif di media 

social dan memilii kecendungan untuk mengikuti trend gaya hidup modern. Gaya 

hidup hedonis, penggunaan media sosisal, serta dorongan mengikuti trend sering 

kali membuat mahasiswa kurang bijak dalam mengelola keuangan dan masih 

banyak mahasiswa masih bergantung pada pendapatan orang tua namun memiliki 

pengeluaran tinggi untuk kebutuhan gaya hidup. Rendahnya literas keuangan 

mahasiswa menjadi salah satu penyebab utama kurangnya kemampuan dalam 

merencanakan dan mengatur keuangan secara efektif. Selain itu, lemahnya kontrol 

diri juga mendorong perilaku konsumtif yang tidak sesuai dengan kondisi 

financial mereka. 

Manajemen keuangan yang baik merupakan perihal yang sangat penting 

untuk setiap orang, terlebih untuk mahasiswa. Menurut mahasiswa termasuk 

golongan yang rentan terhadap mode, trend, dan lifstyle yang dapat memperbesar 

peluang mahasiswa dalam masalah manajemen keuangan pribadi. Meskipun 

mayoritas mahasiswa masih bergantung pada orang tua serta belum memiliki 

penghasilan sendiri hendaknya mahasiswa harus belajar melakukan manajemen 
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keuangan yang baik. Jika generasi muda khusunya mahasiswa tidak mengerti cara 

melakukan manajemen keuangan dengan baik, maka hal itu akan mengakibatkan 

kesulitan dalam merenvanakan dan mengendalikan penggunaan uang yang akan 

dipergunakan untuk memenuhi semua kebutuhan yang bersifat tidak terbatas. 

Perilaku keuangan atau financial behaviour berkaitan dengan cara seorang 

individu dalam menangani, mengelola, dan menggunakan sumber daya keuangan 

yang dimilikinya. (Putri, 2021) menyebutkan dalam penelitiannya bahwa dalam 

mengelola keuangan setiap individu memiliki caranya masing-masing, ada yang 

mengelola dengan melakukan saving lebih banyak dari pada buying dan ada pula 

yang sebaliknya.   

Perilaku keuangan (financial behavior) berhubungan dengan tanggung 

jawab keuangan seseorang terkait dengan cara pengelolaan keuangan. 

Pengelolaan keuangan merupakan cara mengelola uang yang diperoleh dan 

dinikmati untuk kehidupan saat ini sambil memperhatikan kehidupan di masa 

datang. Mengingat pentingnya pengetahuan dalam mengelola keuangan terutama 

pada masa era new normal, maka pada tahun 2020, Pemerintah mengeluarkan 

Peraturan Presiden No. 114 Tahun 2020 tentang Strategi Nasional Keuangan 

Inklusif (SNKI) menggantikan Peraturan Presiden No.82 Tahun 2016. Penerbitan 

perpres ini sebagai bentuk komitmen Pemerintah dalam melakukan percepatan 

inklusi keuangan di Indonesia. Melalui Perpres 114 Tahun 2020, keuangan 

inklusif akan dicapai melalui (1) peningkatan akses layanan keuangan formal; (2) 

peningkatan literasi dan perlindungan konsumen; (3) perluasan jangkauan layanan 

keuangan digital; (4) penguatan akses permodalan dan dukungan pengembangan 
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usaha untuk usaha mikro dan kecil; (5) peningkatan produk dan layanan keuangan 

digital; serta (6) penguatan integrasi kegiatan ekonomi dan keuangan inklusif, 

paling sedikit melalui layanan keuangan digital. 

Organisation for Economic Co-operation and Development atau OECD 

mendefinisikan pengetahuan keuangan sebagai pengetahuan dan pemahaman atas 

konsep dan risiko keuangan, berikut keterampilan, motivasi, serta keyakinan 

untuk menerapkan pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya tersebut dalam 

rangka membuat keputusan keuangan yang efektif, meningkatkan kesejahteraan 

keuangan (financial well being) individu dan masyarakat, dan berpartisipasi 

dalam bidang ekonomi menurut Vayssettes, dalam Brilianti dan Lutfy,(2020). 

Selain faktor pengetahuan pengelolaan keuangan adalah pendapatan. 

Menurut Hilgert & Hogarth dalam Sampoerno & Asandimitra (2021) 

menyebutkan income adalah total pendapatan yang didapat tiap individu dari hasil 

upah, laba perusahaan maupun return investasi sebelum dikenakan pajak. 

Komponen terbesarnya adalah dari hasil upah dan gaji. Pendapatan seseorang 

diukur dari semua sumber pendapatannya, selain hal yang disebutkan sebelumnya, 

banyak kategori lain seperti pendapatan dari sewa, dari bunga maupun dari 

dividen. Menurut Ida & Dwinta dalam Sampoerno & Asandimitra (2021) 

menyatakan bahwa jika individu memiliki pendapatan yang tersedia akan ada 

kemungkinan yang besar untuk meningkatkan kesadaran untuk lebih baik dalam 

mengelolah keuangannya, mengingat individu yang memilik dana pendapatan 

yang tersedia tersebut mendapat kesempatan untuk bertindak dengan lebih 

bertanggung jawab dalam pengalokasian dananya. 
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Faktor berikutnya yang akan mempengaruhi pengelolaan keuangan, faktor 

lainnya adalah gaya hidup yang dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan. 

Menurut Gunawan dkk, dalam Dewi dan Darma, (2021) menjelaskan gaya hidup 

pola hidup seseorang yang dinyatakan dalam kegiatan, minat, dan pendapatannya 

dalam membelanjakan uangnya dan bagaimana mengalokasikan waktu. Gaya 

hidup dapat dikatakan sebagai suatu pola hidup seseorang di dunia yang 

diekspresikan dalam aktifitas, minat, dan opininya. Gaya hidup menggambarkan 

“keseluruhan diri seseorang” yang berinteraksi dengan lingkungannya. Gaya 

hidup adalah salah satu indikator yang mempengaruhi perilaku seseorang. Seiring 

dengan perubahan gaya hidup yang dialami oleh masyarakat, memberikan 

pengaruh pada perilaku masyarakat. 

Intinya mahasiswa wajib mengatur keuangan mereka sendiri dan harus 

lebih jelih pada pengambilan keputusan ketika mengelolah uang mereka 

supaya tidak mengalami krisis keuangan. Anak muda ingin selalu mengikuti 

perkembangan jaman, seperti ingin mengikuti style seorang yang mereka 

idolakan, banyak pula anak muda yang menyukai barang branded dengan 

harga yang mahal. Hal ini menghasilkan pengeluaran mereka menjadi tinggi. 

Ini mampu ditimbulkan oleh faktor lingkungan maupun norma (Rohmanto & 

Susanti, 2021). 

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi perilaku keuangan adalah Kontrol 

diri dimana bentuk pengaturan atas diri sendiri dalam bertingkah laku dan 

bersikap. Kontrol diri juga didefinisikan sebagai kemampuan dalam menyusun, 

membimbing, mengarahkan, dan mengatur bentuk perilaku yang membawa pada 
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konsekuensi positif. (Kurnia & Hakim, 2021). 

Menurut Abdillah el al, (2022) menjelaskan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh terhadap perilaku keuangan. sementara menurut Azizah, (2020) juga 

menjelaskan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan. 

Sedangkan menurut Mustika et al, (2022) menjelaskan bahwa literasi keuangan 

tidak berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan.   

Menurut Andanika et al, (2022) menjelaskan bahwa pendapatan 

perpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Sedangkan menurut Putri & 

Rahmi (2019) menjelaskan bahwa pendapatan orang tua tidak berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan. 

Menurut Utami & Marpaung (2022) menjelaskan bahwa lifestyle tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Sementara menurut Nisa 

& Haryono (2022) menjelaskan bahwa lifestyle berpengaruh signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan, hasil yang sama juga dijelaskan menurut Azizah (2020) 

yang menjelaskan bahwa lifestyle memiliki hubungan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan.  

Menurut Andanika et al, (2022) menjelaskan bahwa kontrol diri 

berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Sedangkan menurut 

Gunawan & Syakinah, (2022) menjelsakan bahwa kontrol diri tidak berpengaruh 

terhadap perilaku keuangan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Mahasiswa di Kota Pekanbaru. Tabel 1 

berikut adalah daftar Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau, Mahasiswa Universitas Riau dan Mahasiswa Universitas Islam Riau. 
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Tabel 1.1 Jumlah Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, Univesitas Riau dan Universitas Islam Riau 

Tahun  Mahasiswa  

UIN 

Mahasiswa  

UNRI 

Mahasiswa 

UIR 

2024 30.920 

Mahasiswa 

23.323 

Mahasiswa 

30.645 

Mahasiswa 

 Sumber: PDDikti,2024 

 

Tabel 2 dibawah ini adalah hasil pra survey terhadap 32 responden pada 

mahasiswa di Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. 2 Hasil Pra Survey 

NO VARIABEL PERSENTASE KRITERIA 

1 Literasi Keuangan (X1) 61% Cukup  

2 Pendapatan Orang Tua (X2) 70% Baik 

3 Lifestyle Hedonis (X3) 55% Tidak Baik 

4 Kontrol Diri (X4) 75% Baik 

5 Pengelolaan Keuangan (Y) 65% Cukup  

        Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan hasil pra survey tabel diatas yang dilakukan oleh peneliti pada 

mahasiswa di Kota Pekanbaru dengan sampel sebanyak 32 responden maka 

diperoleh hasil literasi keuangan mencapai 61% dengan kriteria cukup, Pendapatan 

Orang Tua mencapai 70% dengan kriteria   baik, Lifestyle Hedonis mencapai 55 % 

dengan kriteria tidak baik, Kontrol Diri mencapai 75% dengan kriteria baik, dan 

Pengelolaan Keuangan mencapai 65% dengan kriteria cukup. Hasil ini menjelaskan 

bahwa adanya perencanaan keuangan merupakan hal yang sangat penting didalam 

mengelola pendapatan yang diterima, seperti masih ada mahasiswa yang belum 

memahami mengenai literasi keuangan yang mendukung pengelolaan keuangan 

yang direncanakan dengan baik. Selain itu masih ada mahasiswa yang kurang 

mengetahui manfaat dan cara menyusun keuangan yang baik.  

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti melihat adanya fenomena yang terjadi 

dimana pola hidup gaya hedonis di kalangan mahasiswa. hal ini terlihat dari 
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kebiasaan nongkrong, membeli pakaian brand ternama dengan harga yang mahal 

untuk menunjang penampilan yang baik saat bergaul dengan teman-temannya. 

Tentunya dengan adanya perilaku hidup yang mewah ini berdampak buruk terhadap 

pengelolaan keuangan yang jika tidak diatur dengan sebaik mungkin sehingga dapat 

menimbulkan permasalahan pada keuangan. 

Dalam penelitian ini menggunakan Grand Theory yaitu Theory Of Planned 

Behavior (TPB) teori ini mengemukakan bahwa perilaku aktual seseorang dalam 

melakukan suatu tindakan tertentu secara langsung dipengaruhi oleh niat 

perilakunya, yang secara bersama-sama ditentukan pula oleh sikap dan kontrol 

perilaku persepsian terhadap perilaku tersebut, kontrol perilaku ditentukan oleh 

keyakinan individu tentang ketersediaan sumber daya dan lokasi sumber energi 

berupa peralatan, kesesuian, dan kemampuan untuk mendukung atau membatasi 

perilaku yang diharapkan terjadi, hal ini untuk membentuk suatu perilaku. 

Perilaku keuangan merupakan adalah kemampuan seseorang untuk 

mengelola (merencanakan, menganggarkan, mengaudit, mengelola, mengontrol, 

mencari, dan menyimpan) sumber daya keuangan harian, (Kholilah & Iramani, 

2013). Menurut penelitian Nababan dan Sadalia (2012) di dalam jurnal Anita Sari 

(2015) bahwasannya perilaku keuangan berhubunga tentang bagaimana seorang 

individu menangani, mengelola, dan menggunakan sumber daya keuangan yang 

tersedia bagi mereka. Orang yang berperilaku bertanggung jawab secara finansial 

cenderung menggunakan uang mereka secara efektif, seperti membuat anggaran, 

menabung, mengendalikan pengeluaran, berinvestasi, dan memenuhi janji. 

Literasi keuangan adalah kemampuan individu untuk memiliki 
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pengetahuan yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan, dan dengan literasi 

keuangan akan mempengaruhi peningkatan taraf hidup seseorang, Sholeh (2020). 

Literasi keuangan mencakup kesadaran dan pengetahuan tentang produk 

keuangan dan aplikasinya dalam bisnis dan kehidupan Pulungan & Nduru, (2019) 

dalam Penelitian (Sri Suryani & Israfiani, 2021). 

Menurut Sukirno dalam Baiq Fitriarianti, 2019, Pendapatan adalah jumlah 

penghasilan yang diterima oleh seseorang atas prestasi kerjanya selama suatu 

periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan. Pendapatan 

seseorang pada dasarnya tergantung dari pekerjaan di bidang jasa atau produksi, 

serta waktu kerja jam yang dicurahkan, tingkat pendapatan per jam yang diterima, 

personal income diukur berdasarkan pendapatan dari semua sumber. 

Menurut Solomon, Marshall, dan Stuart (2006) dalam buku “Marketing: 

Real People, RealChoices”, gaya hidup hedonis adalah bagian dari perilaku 

konsumen yang mencari kesenangan emosional, simbolisme, dan pengalaman 

pribadi dari konsumsi produk atau jasa. Mereka tidak hanya membeli karena 

kebutuhan fungsional, tetapi juga karena kepuasan sikologia dan social. 

Kontrol diri adalah bentuk pengaturan atas diri sendiri dalam bertingkah 

laku dan bersikap. Kontrol diri juga didefinisikan sebagai kemampuan dalam 

menyusun, membimbing, mengarahkan, dan mengatur bentuk perilaku yang 

membawa pada konsekuensi positif. (Kurnia & Hakim, 2021). 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian, pembeda penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya yaitu terletak pada perbedaan  variabel dan lokasi 
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penelitiannya, oleh karena itu hal ini memotivasi saya untuk mengangkat topik 

penelitian yang menguji empat variabel yaitu dengan judul “ PENGARUH 

LITERASI KEUANGAN, PENDAPATAN ORANG TUA, LIFESTYLE 

HEDONIS DAN KONTROL DIRI TERHADAP PERILAKU 

PENGELOLAAN KEUANGAN MAHASISWA DI KOTA PEKANBARU “. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh pada perilaku pengelolaan keuangan? 

2. Apakah pendapatan orang tua berpengaruh pada perilaku pengelolaan 

keuangan? 

3. Apakah lifestyle hedonis berpengaruh pada perilaku pengelolaan keuangan?  

4. Apakah control diri berpengaruh pada perilaku pengelolaan keuangan? 

5. Apakah literasi keuangan, pendapatan orang tua lifestyle hedonis dan kontrol 

diri berpengaruh pada perilaku pengelolaan keuangan? 

1.3 Tujuan Masalah 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pendapatan orang tua terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lifestyle hedonis terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kontrol diri terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. 
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5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan, lifestyle 

hedonis dan pendapatan orang tua terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti 

Menambah wawasa, ilmu, pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam 

membuat skripsi penelitian, serta menambah pemahaman peneliti terhadap 

judul penelitian peneliti. 

2. Bagi Instansi Pendidikan  

Menambah referensi pembuatan skripsi di Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, Khususnya bagi mahasiswa fakultas ekonomi dan ilmu 

sosial jurusan manajemen keuangan. 

3. Bagi Pihak lain  

Berharap hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan sumbangan 

pemikiran bagi peneliti selanjutnya jika ingin melakukan penelitian yang 

sama. 

1.5   Sistematika Penulisan 

Gambaran secara umum tentang bagian-bagian yang akan di bahas 

dalam penulisan penelitian. 

BAB I: PENDAHULUAN  

Bab ini berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, perumususan masalah, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian  
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BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang uraian mengenai landasan teori, kerangka 

pemikiran, dan pengembangan hipotesis penelitian. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi pemaparan mengenai jenis penelitian, poulasi dan 

sampel, jenis sumber data, identifikasi variabel defenisi 

operasional variabel dan teknik analisis data. 

BAB IV: GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Bab ini menejelaskan tentang objek penelitian secara garis besar 

yang diperlukan untuk pengetahuan umum. Dalam penelitian ini 

menguraikan tentang secara singkat objek penelitian, aktivitas 

objek penelitian dan struktur pada objek penelitian. 

BAB V: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan mengemukakan tentang hasil analisis data 

yang meliputi analisis statistik serta pembahasan dari analisis 

yang dilakukan. 

BAB VI: PENUTUP 

Pada bagian ini akan berisi tentang kesimpulan dan saran yang 

merupakan ringkasan dari hasil penelitian yang telah dibahas 

sebelumnya serta saran yang relevan untuk penelitian 

selanjutnya terkait temuan atau hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1 Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) 

Theory of planned behavior diartikan perilaku sesorang itu tergantung 

pada niat yang ditanamkan dalam hati (Afriyanti, 2021). Menurut (Muklis et al., 

2021) Theory of planned behavior adalah teori yang memperkirakan 

pertimbangan perilaku karena perilaku dapat dipertimbangkan dan direncanakan. 

Menurut (Milania et al., 2023) Theory of planned behavior ini perpendapat bahwa 

kesibukan atau keaktifan individu berasal dari keyakinan yang sudah ada 

sebelumnya dalam kemanjuran tindakannya, disertai oleh respon positif atau 

negatif tergantung pada terealisasinya atau tidak suatu keyakinan. Theory of 

planned behavior menjelaskan bagaimana perilaku mengacu pada persepsi-

persepsi individu dengan kemampuannya untuk menunjukkan perilaku 

(Ubaidillah,2019). Menurut (Anugrah,2018) Theory of planned behavior, 

merupakan perilaku aktual seseorang dalam melakukan suatu tindakan tertentu 

secara langsung dipengaruhi oleh niat perilakunya, yang secara bersama-sama 

ditentukan pula oleh sikap dan kontrol perilaku persepsian terhadap perilaku 

tersebut. 

Menurut Theory of Planned Behavior (TPB) niat dan perilaku merupakan 

fungsi dari tiga pengaruh dasar, yang bersifat pribadi dan bersifat pengaruh sosial 

dan yang berkaitan dengan masalah pengendalian itu. Faktor pribadi adalah sikap 

individu terhadap perilaku, orang pertama atau objek secara tradisional telah 

dipelajari oleh psikologi sosial, berbeda dengan sikap umum terhadap keinginan. 
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Intinya, sikap ini evaluasi positif ataupun negatif seseorang dalam melakukan 

sebuah tindakan. Selanjutnya adalah penentu niat sebagai persepsi seseorang 

sebagai tekanan sosial untuk melakukan perilaku yang sedang dipertimbangkan 

karena berkaitan dengan yang dirasakan, faktor ini dapat disebut subjektif. Lalu 

selanjutnya faktor penentu niat adalah rasa efikasi diri atau kemampuan untuk 

melakukan hal yang diinginkan dapat disebut sebagai control perilaku yang 

dirasakan. Secara umum, individu berniat melakukan tindakan ketika individu 

mengevaluasinya secara positif, saat individu mengalami tekanan sosial untuk 

melakukan tindakan tersebut, dan ketika individu yakin memiliki kemampuan dan 

peluang untuk melakukannya. Teori ini mengasumsikan pentingnya sikap 

terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang bergantung kepada 

niat yang perlu kita pahami. (Ajzen, 2023:117-118). 

Menurut penelitian yang sudah dilakukan oleh (Nisa Meilani, 2020:18) 

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan perluasan dari Theory of Reasond 

Action (TRA). Di dalam Theory of Reasond Action dijelaskan bahwa niat yang 

ada di dalam diri individu terhadap perilaku dibentuk karena adanya niat di dalam 

diri individu, niat terhadap perilaku dibentuk oleh dua faktor utama yaitu attitude 

toward behavior dan subjective norm, dan didalam Theory of Planned Behavior di 

tambah satu faktor lagi yaitu perceived behavior control. 

Theory of Planned Behavior (TPB) adalah teori mengenai hubungan antara 

sikap dan perilaku. Teori ini dikembangkan oleh Icek Ajzen sebagai pengembang 

teori aksi beralasan. Pada studi tentang hubungan antara perilaku, sikap, dan 

kepercayaan di berbagai bidang seperti masyarakat, kampanye, iklan, periklanan, 
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hubungan, dan perawatan kesehatan teori ini sudah diterapkan. Teori ini 

menjelaskan bahwa maksud individu untuk melakukan perilaku tertentu, akan 

dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu behavioral belief, normative belief, dan control 

belief. 

Menurut (Bulan et al., 2020) berdasarkan Theory of planned behavior, 

perilaku manusia didasarkan atas tiga jenis pertimbangan yaitu:  

1. Behavioral beliefs yaitu keyakinan tentang kemungkinan hasil dari perilaku 

dan evaluasi atas hasil tersebut. keyakinan perilaku menghasilkan sikap 

terhadap perilaku baik atau buruk. 

2. Normatif beliefs, yaitu keyakinan tentang harapan normative orang lain dan 

motivasi untuk memenuhi harapan tersebut. 

3. Control beliefs, yaitu keyakinan tentang faktor yang dapat memfasilitasi atau 

menghambat perilaku yang akan ditampilkan dan persepsi tentang seberapa 

kuat faktor tersebut.   

2.2 Perilaku Keuangan 

2.2.1 Pengertian Perilaku Keuangan 

Theory of Planned Behavior (Ajzen,1991) menjelaskan bahwa perilaku 

seseorang dipengaruhi oleh niat, sikap, terhadap perilaku, norma subjektif, dan 

pesepsi kontrolatas perilaku tersebut. Perilaku keuangan merupakan hasil dari 

sikap terhadap pengelolaan uang, pengaruh lingkungan seperti orang tua, teman 

serta pesepsi individu tentang kemampuannya dalam mengatur keuangan. Teori 

ini mengaitkan bagaimana variable-variabel seperti literas keuangan, kontrol diri, 

dan gaya hidup dapat memengaruhi intensi dan akhirnya perilaku actual dalam 
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pengelolaan keuangan. 

Financial Behavior artinya ilmu yang memelajari bagaimana insan 

mengambil tindakan pada proses pengambilan keputusan pada berinvestasi 

menjadi respon terhadap informasi yang diterima. perilaku keuangan ialah 

cara individu mengelola asal sumber keuangan, serta keputusan buat 

perencanaan pensiun (Kusumawati, 2018) serta (Rizkiana & Kartini, 2017). 

Perilaku pengelolaan keuangan merupakan ilmu yang menjelaskan tentang 

perilaku seseorang dalam mengatur keuangannya dari kebiasaan seseorang, ilmu 

ini juga menjelaskan mengenai pengambilan keputusan yang irasional terhadap 

keuangan mereka (Syahputra, 2018). Perilaku pengelolaan keuangan muncul 

disebabkan oleh adanya pemenuhan kebutuhan hidup yang disadari oleh 

pendapatan yang dimiliki seseorang. Seseorang harus bertindak dengan berhati-

hati dalam menggunakan uang yang dimilikinya agar uang tersebut dapat 

digunakan dengan semestinya. 

Perilaku keuangan atau financial behaviour berkaitan dengan cara seorang 

individu dalam menangani, mengelola, dan menggunakan sumber daya keuangan 

yang dimilikinya. (Putri, 2021) menyebutkan dalam penelitiannya bahwa dalam 

mengelola keuangan setiap individu memiliki caranya masing-masing, ada yang 

mengelola dengan melakukan saving lebih banyak dari pada buying dan ada pula 

yang sebaliknya. 

(Sadalia & Butar, 2014) mengemukakan pengertian perilaku keuangan 

menurut beberapa ahli sebagai berikut: 

a. Shefrin mendefinisikan behaviour finance adalah studi yang mempelajari 
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bagaimana fenomena psikologi mempengaruhi tingkah laku keuangannya. 

b. Litrner mengemukakan Behaviour Finance atau perilaku keuangan adalah ilmu 

yang mempelajari bagaimana orang bereaksi dan bereaksi terhadap informasi 

yang tersedia untuk tujuan pengambilan keputusan yang memaksimalkan 

keuntungan dengan mempertimbangkan risiko yang melekat di dalamnya. 

c. Fuller menerjemahkan perilaku keuangan ke dalam tiga poin cara, yaitu 

sebagai berikut:  

1. Financial Behaviour merupakan kombinasi dari ekonomi klasik dan 

keuangan dengan psikologi dan ilmu pengambilan keputusan, dan perlu 

dicatat bahwa ilmu pengambilan keputusan juga berkembang dari waktu 

ke waktu, sehingga penerapan ekonomi klasik yang bersifat relatif standar 

berubah dari waktu ke waktu. 

2. Financial Behaviour merupakan upaya untuk menjelaskan penyebab dari 

beberapa penyimpangan keuangan yang diamati dan dicatat dalam literasi 

keuangan. Sejumlah studi kasus dan pengamatan dari peristiwa masa lalu 

diharapkan dapat memberikan dasar bagi perkembangan teori keuangan 

perilaku di masa depan. Diharapkan penyimpangan ekonomi ini dapat 

dijelaskan dengan teori-teori baru. 

3. Financial Behaviour merupakan sebuah bidang studi yang menjelaskan 

tentang bagaimana investor secara sistematis membuat penilaian yang 

salah atau mental mistake. 

Menurut Kholilah dan Iramani (2013), sikap keuangan yaitu 

kemampuan seseorang dalam mengatur perencanaan, penganggaran, 
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pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana 

keuangan sehari-hari buat memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan 

tingkat pendapatan pribadi yang diperoleh. Asal kedua pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa perilaku keuangan ialah sikap manusia yang berkaitan 

dengan pengelolaan keuangan mulai dari perencanaan, pengelolaan sampai 

menggunakan pengambilan keputusan keuangan. 

Sedangkan menurut Heck dalam (Chairil & Niangsih, 2020) perilaku 

keuangan dapat diukur melalui dua dimensi yaitu: 

1. Perencanaan keuangan, dengan indikator mementapkan tujuan keuangan, 

mampu memprediksi besarnya pengeluaran secara akurat, mampu 

memprediksi besarnya pendapatan secara akurat, merencanakan dan 

menganggarkan biaya. 

2. Pengimplementasianrencana, dengan indikator mempertimbangkan beberapa 

alternatif pilihan ketika membuat keputusan, mampu beradaptasi pada 

kondisi keuangan yang darurat, membayar tagihan tepat waktu atau justru 

menundanya, keberhasilan dalam mencapai tujuan keuangan, dan 

keberhasilan pelaksanaan rencana pengeluaran. 

2.2.2 Manfaat Perilaku Keuangan  

Setiap orang membutuhkan literasi keuangan untuk meminimalkan 

dampak masalah keuangan. Salah urus keuangan (manajemen yang buruk) 

dapat menyebabkan kesulitan keuangan. Memiliki pengetahuan keuangan 

adalah hal yang paling penting untuk bertahan hidup dengan baik. 

Pengelolaan keuangan yang baik, dibarengi dengan literasi keuangan yang 
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baik, menjanjikan peningkatan taraf hidup masyarakat karena keamanan 

keuangan tentu sulit dicapai tanpa pengelolaan keuangan yang baik, berapa 

pun tingkat pendapatan seseorang. 

Edukasi kepada masyarakat tentang produk keuangan perbankan dan 

non- perbankan sangat mendesak agar masyarakat terhindar dari penipuan 

oleh oknum- oknum yang tidak bertanggung jawab. Setiap orang ingin 

mengelola sumber daya keuangannya dengan mudah dalam kehidupannya 

sendiri, mengharuskan mereka untuk dapat mengelola semua aspek keuangan 

pribadinya daripada kesulitan menggunakan uang yang dimilikinya, itulah 

pentingnya literasi keuangan (Faris, 2021). 

2.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Keuangan 

Menurut (Yulistia Rika & Iramani, 2018) dalam penelitiannya 

menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keuangan antara lain 

yaitu: 

1. Pengetahuan Keuangan. Seseorang yang memiliki pengetahuan keuangan 

yang tinggi akan mampu mengelola dan menggunakan uang sesuai dengan 

yang dibutuhkan.  

2. Pengalaman Keuangan. Pengalaman masa kecil yang positif tentang 

mengelola keuangan, lingkungan sosial, dan sikap terhadap penghematan 

memainkan peran manajemen keuangan dalam perilaku keuangan dimasa 

yang akan datang. 

3. Sikap Keuangan. Sikap ini menunjukkan banyak hal yang terkait dengan uang, 

meliputi perlindungan kedudukan sosial dan kepuasan individu. Seseoarang 
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membangun sikap terhadap uang berdasarkan pengalaman dan keadaan yang 

mereka alami. 

4. Tingkat pendidikan dapat menentukan seberapa banyak individu memeiliki 

pengetahuan yang luas terutama dalam hal mengelola keuangannya.  

Menurut (Ukhriyawati et al., 2022) menyebutkan dalam penelitiannya 

bahwa hal-hal yang mempengaruhi perilaku keuangan yaitu, pengetahuan 

keuangan dan sikap keuangan.  

2.2.4 Indikator Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Menurut (Warsono,2010) pengelolaan keuangan dapat dilihat dari 

empat ranah yaitu: 

a. penggunaan dana  

Tidak peduli dari mana uang itu berasal, bagian tersulitnya adalah 

mengetahui bagaimana membelanjakannya untuk memenuhi kebutuhan, oleh 

karena itu prioritas harus diperhitungkan ketika mengalokasikan uang. Meskipun 

skala prioritas didasarkan pada kebutuhan, namun penting untuk memperhatikan 

rasionya agar tidak mengeluarkan uang untuk pengeluaran sehari-hari yang tidak 

perlu. 

b. Penentuan sumber dana 

Sumber uang perlu diidentifikasi dan diketahui oleh seseorang. Beasiswa, 

donasi, dan orang tua semuanya bisa menjadi sumber pendanaan. Selain itu, setiap 

individu dapat menentukan sumber pendanaannya sendiri. Sumber pendanaan bisa 

berasal dari berbagai organisasi. Ketika seseorang mampu mengidentifikasi 

sumber pendanaan, mereka mencari sumber pendanaan tambahan sebagai cara 
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untuk menambah gaji manajerialnya. 

c. Manajemen resiko 

Untuk bersiap menghadapi keadaan yang tidak terduga, seseorang juga 

perlu memiliki perlindungan yang memadai. Hal-hal yang tidak terduga seperti 

penyakit, kebutuhan disaat-saat terakhir, dll. Istilah "manajemen risiko" 

menjelaskan bagaimana kemungkinan bahaya harus ditangani. 

d. Perencanaan masa depan 

Setiap orang akan mempunyai tujuan untuk masa depan. Oleh karena itu, 

untuk memenuhi tenggat waktu ini, diperlukan rencana keuangan yang matang. 

Untuk membuat rencana investasi masa depan, seseorang yang merencanakan 

masa depan juga mempertimbangkan apa saja yang akan dibutuhkannya dimasa 

depan. 

(Putri dan Rahmi, 2019) mengemukakan indikator financial behaviour 

atau perilaku keuangan adalah, sebagai berikut: 

1. Membayar tagihan tepat waktu 

2. Membuat anggaran pengeluaran dan belanja 

3. Mencatat pengeluaran dan belanja (harian, bulanan, dan lain-lain), 

4. Menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga 

5. Menabung secara periodik 

6. Membandingkan harga antar toko atau swalayan atau supermarket 

sebelum memutuskan untuk melakukan pembelian. 
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2.3 Literasi Keuangan 

2.3.1    Pengertian Literasi Keuangan 

Theory of Financial Literacy menurut (Lusard dan Mitchell, 2014) Literasi 

keuangan adalah keamapuan seseorang dalam memahami dan menggunakan 

konsep keuangan, termasuk pengelolaan uang, investasi, dan perencanaan 

keuangan. Teori ini menekankan bahwa pengetahuan dan pemahaman keuangan 

akan membantu individu dalam pengambilan Keputusan keuangan yang rasional. 

Jika semakin tinggi literasi euangan maka semakin baik seseorang dalam 

mengelola keuangnannya, termasuk Menyusun anggaran dan menabung. 

Literasi keuangan sebagai kemampuan untuk memahami kondisi keuangan 

serta konsep-konsep keuangan dan untuk merubah pengetahuan itu secara tepat ke 

dalam perilaku (Pulungan & Febriaty, 2018). Financial literacy didefenisikan 

sebagai pengetahuan dan pemahaman konsep keuangan dan resiko, kemampuan, 

motivasi dan kepercayaan dalam mengaplikasikan beberapa pengetahuan dan 

pemahaman yang tertata dalam membuat keputusan yang efektif pada konteks 

keuangan untuk memperbaiki kesejahteraan keuangan masyarakat dan individu, 

dan serta memungkinkan untuk ikut serta dalam kehidupan ekonomi (Komarudin 

et al., 2020). 

literasi keuangan adalah suatu rentetan kegiatan ataupun proses dalam 

menumbuhkan keyakinan, keterampilan serta pengetahuan dari masyarakat 

ataupun konsumen supaya mereka bisa melakukan pengelolaan dengan baik pada 

keuangan pribadinya (Roestanto, 2017). 

Menurut (Manik & Dalimunthe, 2019) literasi keuangan merupakan 
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pengetahuan akan keuangan dan kemampuan seseorang untuk 

mengaplikasikannya. Penjelasan dari defenisi diatas ialah bahwa selain seseorang 

faham untuk membelanjakan pendapatannya, ia juga harus bisa bagaimana upaya 

untuk menambah sumber pendapatannya. Faham akan instrumen investasi dan 

bagaimana memutuskan investasi yang terbaik bagi dirinya. Ketika seseorang 

faham literasi keuangan, maka ia akan bisa bertahan hidup dalam masyarakat 

modern. Sebagai contoh, saat masih kanak-kanak dibiasakan menyisihkan 

sebagian uang jajannya untuk ditabung, ketika dewasa dan telah berpenghasilan 

maka diutamakan untuk memilih rumah terlebih dahulu sebagai kebutuhan utama, 

dan ketika menjelang masa tua melakukan pengelolaan dana guna menghadapi 

masa pensiun, dengan cara ini seseorang akan memperkuat ketahanan keuangnnya  

dan meminimalisir resiko kegagalan keuangan dikemudian hari. Pemahaman 

literasi keuangan menurut OJK dibagi menjadi 4 katagori yaitu: 

1. well literate 

Memiliki pengetahuan yang optimal, faham akan manfaat dan resiko lembaga 

jasa keuangan, terampil dalam menggunakan jasa keuangan dan faham akna 

hak serta kewajiban yang didapatkan.  

2. sufficient literate 

Memiliki pengathuan yang sama dengan well literate namun tidak terampil 

dalam menggunakan produk jasa keuangan.  

3. less literate  

Paham mengenai lembaga keuangan namun hanya yang bersifat umum nya 

saja.  
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4. not literate 

Tidak mengetahui hal-hal terkait lembaga keuangan juga tidak mengetahui 

bagaimana cara menggunakannya. 

2.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2016) faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat literasi keuangan adalah jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, dan tingkat pendapatan. Pernyataan yang tidak jauh berbeda 

diungkapkan oleh The Australia and New Zealand Banking Group Limited 

(dalam ANZ, 2015) yang menyebutkan faktor yang mempengaruhi literasi 

keuangan adalah usia, pengetahuan keuangan dan numerik sikap keuangan, 

pendapatan rumah tangga serta pendidikan dan jabatan. 

Menurut (Fallis, 2013) menyebutkan dalam penelitiannya bahwa terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan, antara lain: 

1.   Jenis Kelamin 

2.   Tingkat Pendidikan 

3. Tingkat Pendapatan 

Sedangkan menurut (Ansong & Gyensare, 2012) menemukan bahwa literasi 

keuangan dipengaruhi beberapa faktor yaitu usia, pengalaman bekerja, pendidikan 

ibu, dan jurusan. Faktor lainnya yang mempengaruhi literasi keuangan menurut 

(Shaari et al., 2013) adalah usia, spending habit, jenis kelamin, fakultas, dan tahun 

masuk kuliah. 
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2.3.3 Indikator Literasi Keuangan 

Menurut (Chen & Volpe, 1998) menyatakan bahwa literasi keuangan 

dibagi kedalam 4 indikator yaitu: 

a. Pengetahuan umum tentang keuangan 

Cara seseorang menangani pendapatan dan pengeluarannya merupakan 

bagian dari literasi keuangan secara umum. Serta menyadari ide-ide keuangan 

mendasar seperti tingkat bunga, tingkat inflasi, biaya peluang, nilai waktu 

uang, likuiditas aset, dan gagasan mendasar lainnya. 

b. Tabungan dan pinjaman  

Saat memilih tabungan, ada enam kriteria yang dipertimbangkan: 

batasan komisi, tingkat pengembalian, inflasi, pertimbangan pajak, likuiditas, 

dan keamanan. 

c. Asuransi 

Hal ini berfungsi sebagai perlindungan terhadap bahaya yang 

disebabkan oleh resiko mengenai proses lain, seperti akumulasi. 

d. Investasi 

Investasi meliputi pengetahuan mengenai tingkat suku bunga pasar, 

pemilihan investasi dan resiko investasi. 

2.4 Pendapatan Orang Tua 

2.4.1    Pengertian Pendapatan Orang Tua 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan No. 23, pendapatan sebagai salah 

satu elemen penentuan laba rugi suatu perusahaan belum mempunyai pengertian 

yang seragam. Hal ini disebabkan pendapatan biasanya dibahas dalam 
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hubungannya dengan pengukuran dan waktu pengakuan pendapatan itu sendiri. 

Secara garis besar, konsep pendapatan dapat ditinjau dari dua segi, yaitu menurut 

ilmu ekonomi dan ilmu akuntansi. 

Menurut Sukirno dalam Baiq Fitriarianti, 2019, Pendapatan adalah jumlah 

penghasilan yang diterima oleh seseorang atas prestasi kerjanya selama suatu 

periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan. Pendapatan 

seseorang pada dasarnya tergantung dari pekerjaan di bidang jasa atau produksi, 

serta waktu kerja jam yang dicurahkan, tingkat pendapatan per jam yang diterima. 

Personal income diukur berdasarkan pendapatan dari semua sumber. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pendapatan seseorang 

merupakan sesuatu yang diadakan, dibuat dan dijadikan oleh usaha yang dijalani 

oleh seseorang.  Menurut Chen dan Volpe dalam Wijaya, Kardinal, dan Cholid, 

2017), tingkat pemahaman terhadap masalah keuangan dipengaruhi oleh 

tingkat pendapatan. 

Pendapatan orang tua berperan dalam aktivitas pemenuhan fasilitas 

belajar yang diperlukan anak. sebab bagi anak yang masih dalam masa belajar, 

selain kebutuhan utama yang harus terpenuhi contohnya sandang, pangan, 

papan, kesehatan serta sebagainya, akan tetapi juga membutuhkan fasilitas 

belajar yang mendukung misalnya ruang belajar, buku, alat tulis serta 

sebagainya, Slameto pada (Sari & Rafsanjani, 2020). 

2.4.2 Sumber-sumber Pendapatan  

Banyak orang yang tidak memahami akibat dari perbedaan pendapatan 

aktif dan pendapatan pasif, padahal untuk mecapai kebebasan finansial, 
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penting untuk diketahui perbedaan mendasar antara kedua pendapat itu. 

Sebelumnya, kita harus tahu apa itu kebebasan finansial, karena ini menambah 

wawasan kita tentang pendapatan. Kebebasan finansial dapat diartikan sebagai 

ketika seseorang telah mencapai saving yang cukup banyak serta relatif aman, 

sehingga hasilnya dapat mencukupi kebutuhannya untuk menjalani hidup 

dengan lifestyle yang diinginkan, dengan kata lain adalah kita berada disituasi 

ketenangan dan pilihan untuk tidak bekerja lagi (pensiun dini) hanya demi 

uang karena uanglah yang bekerja untuk kita (passive income). 

a. Pendapatan aktif 

Adapun pengertian berasal pendapatan aktif adalah imbalan yang 

diperoleh yang akan terjadi jika kita kerja sehari-hari. Misal menjadi pegawai 

pemerintahan atau swasta, pada dasarnya, perlu buat mengeluarkan tenaga, 

waktu dan pikiran buat memperoleh penghasilan jenis ini, jika kita berhenti 

bekerja penghasilan pun akan berhenti. 

b. Pendapatan pasif 

Sementara pendapatan pasif merupakan imbalan yang dihasilkan tanpa 

harus beraktivitas atau melakukan usaha. misalnya menyewakan tempat 

tinggal atau properti, kendaraan, bagi hasil kolaborasi bisnis atau berinvestasi 

di sejumlah instrumen investasi mirip saham, reksadana, obligasi ataupun 

deposito, sederhananya merupakan ketika kita berhenti bekerja, uang akan 

terus mengalir karena terdapat acara/aturan yang bekerja buat anda (Kisata, 

2005). 
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2.4.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Orang Tua 

Menurut Mulyanto Sumardi & Hans Dievter Evers (Aryanto, 2015:22-23) 

tinggi rendahnya pendapatan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: 

a. Jenis pekerjaan atau jabatan, Semakin tinggi jabatan seseorang dalam 

pekerjaan maka pendapatannya juga semakin besar.  

b. Pendidikan, Semakin tinggi pendidikan seseorang maka mengakibatkan 

jabatan dalam pekerjaan semakin tinggi dan pendapatan yang diperoleh juga 

semakin besar. 

c. Masa kerja, Masa kerja lama berpengaruh terhadap pendapatan, dimana masa 

kerja semakin lama pendapatan semakin besar. 

d. Jumlah anggota keluarga. Jumlah anggota keluarga yang banyak 

mempengaruhi jumlah pendapatan karena jika setiap anggota keluarga bekerja 

maka pendapatan yang diperoleh semakin besar. 

Sedangkan menurut (Baroroh, 2019) adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan adalah sebagai berikut: 

a. Kecakapan dan keuletan yaitu apabila ia ingin meningkatkan pendapatan 

harus mempunyai sikap yang cakap dan ulet dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan.  

b. Keahlian yang dimiliki merupakan faktor yang sangat pentng di dalam 

bekerja, menurut bidang keahlian akan mampu meningkatkan pendapatan 

dibanding dengan yang bukan ahlinya. 

c. Tanggung jawab dan resiko yang dipikul yaitu seseorang didalam 

menjalankan usahanya harus bertanggung jawab atas pekerjaanya serta 
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dapat mengatasi resiko yang menghalangiya. 

d. Kesempatan kerja yang tersedia merupakan catatan harian yang masuk dan 

keluar yang dapat diketahui untungdan rugi suatu usaha dengan manajemen 

usaha yang baik maka usaha yang dilakukan dapat berjalan dengan baik. 

e. Banyak sedikitnya modal yang digunakan seseorang sangat dipengaruhi 

besar kecilnya modal yang dipergunakan. Suatu usaha yang besar pula 

terhadap pendapatan yang akan diperoleh. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa lima faktor tersebut sangat 

mempegaruhi pendapatan. Karena, ketika seseorang hanya mempunyai modal 

dan tidak mempunyai skill dan keahlian maka akan sulit untuk seseorang 

dalam memngembangkan usahanya. Begitu pula sebaliknya apabila seseorang 

mempunyai keuletan, keahlian, tetapi tidak mempunyai kesempatan kerja dan 

modal maka seseorang akan sulit menjangkau kebutuhan yang ada. 

2.4.4 Indikator Pendapatan Orang Tua 

Menurut Lina Alfiana (dalam Azijah, 2021:46), indikator untuk 

mengukur pendapatan orang tua dilihat dari jenis pendapatan orang tua yaitu: 

tinggi, sedang, rendah.  

Dalam wahyudi (2019:23) indikator yang digunakan untuk variabel 

pendapatan orang tua yaitu  

a. Pendidikan  

b. penghasilan  

c. dan kepemilikan barang berharga. 
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Menurut Bramastuti dalam Pilar Satiti (2014),  indikator pendapatan 

antara lain: 

a. Pendapatan yang diterima per bulan 

Pendapatan perbulan bisa menentukan apakah cukup untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangganya. Jika pendapatan perbulan tidak bisa memnuhi 

kebutuhan rumah tangga, maka keluarga akan sulit untuk mencapai 

kesejahteraan. Maka keluarga perlu mengatur pengeluaran agar konsumsi 

tidak melebihi dari pemasukkan. 

b. Pekerjaan 

Pekerjaan merupakan salah satu indikator pendapatan yang sangat penting. 

Pendapatan seseorang bisa ditentukan lewat pekerjaan. Semakin mapan 

pekerjaan seseorang, maka akan semakin sejahtera keluarganya dikeranakan 

pendapatan yang cukup bahkan lebih. Jika pekerjaan tidak mapan, maka 

pendapatan akan berkurang juga apabila tidak bisa mengelola keuangan. Maka 

dari itu diperlukan perencanaan keuangan yang baik agar keluarga sejahtera. 

c. Anggaran biaya sekolah 

Pendapatan perlu dialokasikan untuk biaya sekolah agar anak bisa mengenyam 

pendidikan. Karena pendidikan juga perlu untuk masa depan anak dimasa 

yang akan datang. Jika pendidikan sudah baik, maka akan bisa mencari 

pekerjaan yang mapan sehingga bisa membantu menambah pendapatan 

keluarga. 

d. Beban keluarga yang diterima 

Beban keluarga yang diterima harus bisa di perhitungankan dengan baik, agar  



33 
 

 

 

pengeluaran tidak melebihi pendapatan. Dikarenakan keadaan ataupun kondisi 

tidak bisa dipastikan kita prlu memperhitungkan berapa beban keluarga yang 

harus ditanggung, dengan berbagai cara seperti menabung, berinvestasi 

ataupun catatan lain. Dengan begitu jika keadaan tidak memungkinkan, 

keluarga masih memiliiki cadangan untuk menutupi pendapatan yang kurang 

dimasa mendatang. 

2.5 Lifestyle Hedonis 

2.5.1    Pengertian Lifestyle Hedonis 

Hedonis berasal dari kata Yunani “Hedone” yang berarti kesenangan. 

Gaya adalah pola hidup yang berorientasi pada pencaria kesenangan dan kepuasan 

pribadi secara maksimal, seringkali tanpa mempertimbangkan aspek rasional atau 

konsekuensi jangka panjang, terutama dalam hal pengeluaran atau konsumsi. 

Teori konsumsi Hedonis (Hirschman dan Holbrook,1982) menyatakan bahwa 

konsumen hedonis termotivasi oleh emosi dan pengalaman menyenangkan dari 

konsumsi, bukan karena kebbutuhan fungsional. Gaya hidup hedonis dapat 

menyebabkan zperilaku pengelolaan keuangan yang buruk sepert boros, tidak 

menabung atau berutang demi konsumsi. 

Menurut Solomon, Marshall, dan Stuart (2006) dalam buku “Marketing: 

Real People, RealChoices”, gaya hidup hedonis adalah bagian dari perilaku 

konsumen yang mencari kesenangan emosional, simbolisme, dan pengalaman 

pribadi dari konsumsi produk atau jasa. Mereka tidak hanya membeli karena 
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kebutuhan fungsional, tetapi juga karena kepuasan sikologia dan social. 

Menurut teori tersebut dan diperkuat oleh beberapa peneliti seperti 

Mokhlis (2009), orang dengan gaya hidup hedonis biasanya menunjukkan ciri-ciri 

berikut:  

1. Konsumtif dan Implusie dalam berbelanja 

2. Memprioritaskan kenyamanan, kenikmatan, dan kesenangan. 

3. Cenderung mengikuti trend gaya hidup modern. 

4. Kurang mempertimbangkan aspek keuangan jangka Panjang. 

Menurut Schiffman dan Kanuk (2008) dalam bukunya Consumer 

Behavior, Konsumen dengan orientasi hedonis cenderung membeli produk untuk 

mendapatakan kesenangan, sensasi, dan pengalaman emosional, bukan karena 

kebutuhan rasional semata. Gaya hidup hedonis ditandai oleh pola kinsumsi yang 

diarahkan untuk memperoleh kenikmatan, kemewahan, atau kepuasan keinginan 

sesaat. Dalam pemasaran hal, hal ini sangat relevan karena banyak strategi 

pemasaran ditunjuk untuk menggugah aspek emosional dan fantasi konsumen 

agar mendorong pembelian implusif ataukonsumsi yang tidak direncanakan. 

(Bahtiar & Prasetya, 2021) Istilah gaya hidup (llifestyle) pada awalnya 

dibuat oleh seorang psikolog dari Austria yang bernama Alfred Adler pada 

tahun 1929. Gaya hidup (lifestyle) adalah bagian dari kebutuhan sekunder 

manusia yang bisa berubah tergantung zaman atau keinginan seseorang untuk 

mengubah gaya hidupnya. Istilah gaya hidup ini mulai digunakan sejak tahun 

1961. Menurut (Kirgiz, 2014) hedonisme juga telah didefinisikan sebagai 

keadaan pikiran di mana kesenangan ialah keindahan tertinggi, dan pencarian 
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kesenangan merupakan sebuah doktrin dalam gaya hidup tersebut.  

Menurut Tuzzahrah dkk (2019), hedonisme ialah salah satu bentuk 

berasal dari aktualisasi diri atau perilaku mencoba sesuatu yang baru di mana 

kesenangan lebih penting daripada melakukan hal-hal positif. Menurut 

Pulungan dkk (2018), gaya hidup hedois dipercaya sebagai bukti diri atas 

status sosial seseorang dimana aktivitas sehari- harinya merupakan mengikuti 

trend terkini bahkan lebih primer dibandingkan memenuhi kebutuhan 

pokoknya. 

Gaya hidup hedonis yang muncul akibat modernisasi dan perubahan 

nilai adalah gaya hidup hedonis. Gaya hidup ini merupakan ola perilaku yang 

dapat ditemukan melalui Tindakan, ketertarikan dan opini yang mengarah 

pada pemuasan kebutuhan materi untuk mencapai kesenangan hidup 

(Sukarnin& Indrawati, 2018). Gaya hidup seperti ini didorong oleh ingin 

tercapainya kepuasan, gengsi, emosi dan perasaan lainnya (Yahya, 2021). 

Yang diayangkan adalah Ketika seseorang dengan pendapatan yang terbatas 

namun memilih untuk menjalankan Lifestyle Hedonis. Gaya hedonis banyak 

menyerang remaja, hal ini karena pada tahap remaja menuju dewasa, manusia 

sedang berproses menemukan jati diri. 

2.5.2 Faktor-faktor Lifestyle Hedonis  

Faktor-faktor utama pembentuk gaya hidup dapat dibagi menjadi dua 

yaitu secara demografis dan psikografis. Faktor-faktor Gaya hidup hedonis 

menurut (Pulungan & Febriaty, 2018) bisa dibagi menjadi dua yaitu secara 

demografis dan psikografis. Faktor demografis misalnya berdasarkan tingkat 
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pendidikan, usia, tingkat penghasilan dan jenis kelamin, sedangkan faktor 

psikografis lebih kompleks karena indikator penyusunnya adalah dari 

karakteristik konsumen.  

2.5.3 Indikator Lifestyle Hedonis 

Menurut (Kasali, 2003) Untuk mengukur variable Gaya Hidup Hedonis 

diperoleh indikator sebagai berikut: 

a. Kecendrungan menjadi Followers 

Perilaku yang selalu mengikuti perkembangan gaya hidup trend masa kini.  

b. Perilaku Konsumsi 

Perilaku konsumen yang suka membeli atau memakai barang-barang 

bermerek (branded). 

c. Tempat  

Dimana perilaku konsumen yang gemar mengunjungi atau berkumpul 

sitempat-tempat tertentu misalnya mall, kafe, dan tempat yang lain yang bersifat 

hedon. 

d. Aktivitas  

Tindakan yang nyata tentang Tindakan seseorang dalam menghabiskan 

waktunya seperti acara formal maupun informal 

e. Suka menjadi pusat perhatian Dimana perilaku seseorang yang suka 

diperhatiakn dalam gaya hidupnya. 
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2.6 Kontrol Diri 

2.6.1    Pengertian Kontrol Diri 

Theory (Gottfredson dan Hirschi,1990) kontrol diri adalah kemampuan 

individu untuk menahan dorongan sesaat demi mencapai tujuan jangka Panjang. 

Baumeister et al, 1994 menyatakan bahwa individu dengan kontrol diri tinggi 

lebih mampu menunda kepuasan dan mengambil Keputusan finansial yang 

lebihrasional. 

Menurut (Dwi Marsela & Supriatna, 2019) Kontrol diri mengacu pada 

kemampuan seseorang untuk menahan diri dari perilaku konsumtif yang 

berlebihan. Kontrol diri dapat didefinisikan sebagai sebagai kemampuan untuk 

menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat 

membawa ke arah konsekuensi positif serta merupakan salah satu potensi yang 

dapat dikembangkan dan digunakan individu selama proses proses dalam 

kehidupan, termasuk dalam mengahadapi kondisi yang terdapat dilingkungan 

sekitarnya. 

Kontrol diri adalah bentuk pengaturan atas diri sendiri dalam bertingkah 

laku dan bersikap. Kontrol diri juga didefinisikan sebagai kemampuan dalam 

menyusun, membimbing, mengarahkan, dan mengatur bentuk perilaku yang 

membawa pada konsekuensi positif. (Kurnia & Hakim, 2021). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kontrol diri adalah 

kemampuan seseorang untuk menahan diri dan mengatur perilaku ataupun 

tindakannya dalam menjalani kehidupan sehari – hari. 

2.6.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri 
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Menurut (Ulfiana, 2018) mengemukakan faktor – faktor yang 

mempengaruhi kontrol diri sebagai berikut: 

1. Kepribadian setiap orang memiliki kepribadian yang berbeda dan hal inilah 

yang akan membedakan pola reaksi terhadap situasi yang dihadapi. 

2. Situasi: setiap situasi mempunyai karakteristik tertentu yang dapat 

mempengaruhi pola reaksi yang akan dilakukan oleh seseorang. 

3. Etnis:  budaya telah mengajarkan nilai-nilai yang akan menjadi salah satu 

penentu terbentuknya perilaku seseorang, sehingga seseorang yang hidup 

dalam budaya yang berbeda akan menampilkan reaksi yang berbeda dalam 

menghadapi situasi yang menekan, begitu pula strategi yang digunakan. 

4. Pengalaman: pengalaman akan membentuk proses pembelajaran pada diri 

seseorang. Pengalaman yang diperoleh dari proses pembelajaran lingkungan 

keluarga juga memegang peran penting dalan kontrol diri seseorang, 

khususnya pada masa anak- anak. Pada masa selanjutnya seseorang bereaksi 

dengan menggunakan pola fikir yang lebih kompleks dan pengalaman 

terhadap situasi sebelumnya untuk melakukan tindakan, sehingga pengalaman 

yang positif akan mendorong seseorang untuk bertindak yang sama, 

sedangkan pengalaman negatif akan dapat merubah pola reaksi terhadap 

situasi tersebut. 

5. Usia : bertambahnya usia pada dasarnya akan diikuti dengan bertambahnya 

kematangan dalam berpikir dan bertindak. Hal ini dikarenakan pengalaman 

hidup yang telah dilalui lebih banyak dan bervariasi, sehingga akan sangat 

membantu dalam memberikan reaksi terhadap situasi yang dihadapi. Orang 



39 
 

yang lebih tua cenderung memiliki control diri yang lebih baik dibanding 

orang yang lebih muda. 

2.6.3 Indikator Kontrol Diri 

Averil menurunkan beberapa aspek control diri menjadi indicator control 

diri sebagai berikut: 

d. Kemampuan Mengontrol Perilaku  

Kemampuan ini mengatur perilaku lebih menekankan pada hal apakah 

seorang individu mampu menggunakan aturan perilaku dengan menggunakan 

kemampuannya sendiri, apabila individu tersebut tidak mampu maka individu 

akan melibatkan factor eksternal. 

b. Kemampuan Mengontrol Stimulus 

Kemampuan mengontrol stimulus mengarah pada hal untuk mengetahui 

kapan dan bagaimana stimulus yang tidak diinginkan muncul. Beberapa cara 

yang dapat dilakukan yaitu menghindari stimulus, menghentikan stimulus 

sebelum berakhir dan berusaha melakukan aktivitas yang dapat memindahkan 

perhatian dari stimulus. 

c. Kemampuan Memperoleh Informasi 

kemampuan memperoleh informasi digunakan individu dalam hal 

mengkombinasikan informasi yang dilakukan dengan cara menafsirkan, 

menilai atau menggabungkan suatu peristiwaa dalam satu kerangka kognitif. 

Seseorang yang memperoleh informasi dapat mengantisipasi terhadap 

peristiwa yang tidak menyenangkan. 

d. Kemampuan Melakukan Penilaian 
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Penilaian yang dilakukan seseorang merupakan suatu kegiatan yang 

bertujuan untuk menilai dan menafsirkan suatu situasi dengan mengamati 

dampak-dampak positif secara subjektif. 

e. Kemampuan Mengambil Keputusan  

Kemampuan ini berlandaskan sesuatu yang harus diyakini oleh dirinya. 

Apabila kemampuan seorang individu dalam mengambil keputusan dilakukan 

dengan baik maka akan berdampak pada kebebasan dalam diri individu untuk 

memilih berbagai kemungkinan yang ada. 

Indikator kontrol diri menurut (Ghufron & Rini, 2014) adalah sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan mengontrol sikap 

2. Kemampuan mengontrol dorongan 

3. Kemampuan mengantisipasi suatu peristiwa 

4. Kemampuan menginterpretasikan suatu kejadian 

5. Kemampuan untuk membuat keputusan 

Menurut (Lestari, 2020) indikator – indikator kontrol diri terbagi menjadi 

tiga aspek, yaitu: 

1. Decisional Making (Kontrol Diri dalam Mengambil Keputusan). 

Kemampuan untuk memilih tindakan berdasarkan sesuatu yang diyakini atau 

disepakati. Kontrol diri saat membuat keputusan berjalan dengan baik ketika 

seseorang memiliki kesempatan, kebebasan, dan potensi untuk menentukan 

berbagai kemungkinan tindakan. 

2. Behaviour Control (Kontrol Perilaku) 
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Ketersediaan respon secara langsung dapat mempengaruhi atau mengubah 

situasi yang tidak menyenangkan. Kontrol perilaku dibagi menjadi dua 

komponen, yaitu regulated administration (mengatur pelaksanaan) dan 

stimulus modifiability (kemampuan memodifikasi stimulus). 

3. Cognitif Control (Kontrol Kognitif) 

Kemampuan individu untuk memproses informasi yang tidak diinginkan 

dengan menafsirkan, mengevaluasi, atau menghubungkan suatu peristiwa 

dalam kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis dan pengurangan 

tekanan. 

2.7 Pandangan Islam Tentang Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Islam sebagai agama yang sempurna memberikan pedoman kepada semua 

umat manusia tentang cara mengelola keuangan. Dengan adanya manajemen 

keuangan (perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, serta 

pengendalian) dapat mendatangkan keselamatan baik di dunia maupun di akhirat 

Tinjauan tentang pengelolaan keuangan secara tidak langsung dijelaskan 

dalam QS Al-Furqon ayat 67yaitu sebagai berikut: 

 

 

Terjemahan: 

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 

berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah tengah 

antara yang demikian”. 

Dalam tafsir ayat diatas dapat dijelaskan bahwa orang-orang yang apabila 
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membelanjakan hartanya kepada anak-anak mereka (mereka tidak berlebih-

lebihan dan tidak pula kikir) dapat dibaca Yaqturuu dan Yuqtiruu, artinya tidak 

mempersempit perbelanjaanya (dan adalah) nafkah mereka (diantara yang 

demikian itu) di antara berlebih-lebihan dan kikir (mengambil jalan pertengahan) 

yakni tengah-tengah.   

Adapun makusud dari ayat tersebut adakah untuk tidak terlalu kikir dan 

tidak terlalu pemurah dalam hidup atau dalam membelanjakan harta. Dalam ayat 

tersebut Allah menjelaskan cara-cara yang baik dalam membelanjakan harta, yaitu 

Allah Subhanahu wata‟ala melarang orang menjadikan tanganya terbelenggu pada 

leher. Ungkapan ini adalah lazim dipergunakan oleh orang orang Arab, yang 

berarti larangan berlaku bakhil. Allah melarang orang-orang yang bakhil, sehigga 

enggan memberikan harta kepada orang lain, walaupun sedikit. Sebaliknya Allah 

juga melarang orang yang terlalu mengulurkan tangan, ungkapan serupa ini berarti 

melarang orang yang berlaku boros membelanjakan harta, sehingga belanja yang 

menghamburkanya melebihi kemampuan yang dimilikinya. 

Dalam QS Al-Baqarah ayat 195, Allah Subhanahu wata‟ala berfirman: 

 

 

Terjemah: 

“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan Janganlah kamu 

menjatuhkan dirimu sendiri kedalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena 

sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik”. 

Maksud dari ayat tersebut adalah anjuran untuk bagi orang – orang yang 
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beriman agar mengeluarkan harta untuk suatu hal yang berhubungan dengan 

syariat – syariat Allah SWT, misalnya berinfak, bersedekah, menafkahi anak 

yatim, dan lain sebagainya. Membelanjakan harta dijalan Allah SWT adalah suatu 

perbuatan terpuji dan dicintai oleh Allah SWT, dan dalam pelaksanaannya 

haruslah disertai dengan niat yang ikhlas dan hanya mengharap balasan dari Allah 

SWT. 

Surah Al - Baqarah ayat 195 diatas menjelaskan bahwa pentingnya 

berperilaku baik dalam pengelolaan keuangan dalam segi pengeluaran keuangan. 

Orang yang memiliki sikap boros dalam membelanjakan hartanya atau 

membelanjakan uanganya yang tidak rasional maka ia akan menemui kesulitan 

keuangan disebabakan tidak adanya perencanaan keuangan yang baik dan hanya 

sekedar mengikuti hawa nafsu. Membelanjakan harta dijalan Allah SWT 

merupakan investasi di dunia untuk diterima hasilnya di akhirat kelak. Orang 

muslim yang mengeluarkan hartanya di jalan Allah dengan ikhlas maka akan 

dicintai Allah SWT. Sedangkan, orang yang berperilaku boros dan 

membelanjakan harta di jalan kemaksiatan merupaka sifat yang dibenci Allah 

SWT. Oleh karena itu, harta merupakan sebuah cobaan atau ujian dari Allah bagi 

kaum muslim. Dengan demikian sebagai orang muslim harus bijak dalam 

mengelola keuangan dan menjadikan harta untuk mendekatkan diri kepada Allah 

serta jangan sampai karena harta membuat orang muslim menjauh dan lalai 

dalam menunaikan kewajiban kepada Allah SWT. 

Dari penjelasan tersebut diatas maka dapat diambil kesimpulan beberapa 

contoh cara mengelola keuagan secara islami yang terdapat didalam Al-Quran 
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diantaranya: 

1. Meninggalkan segala bentuk pemborosan harta. 

2. Meninggalkan segala bentuk usaha yang batil dalam mencari 

penghasilan. 

3. Meninggalkan segala bentuk usaha yang spekulatif atau perjudian. 

4. Memperbanyak amal atau meninggalkan sifat kikir terhadap harta. 

2.8 Penelitian Terdahulu  

Adapun penelitian terdahulu yang menjadi referensi atau rujuakan dalam 

penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu  

No Nama 

Peneliti/Tahun 

Variabel  Hasil 

1.  

 

 

 

Putri & Rahmi, 

2019 

1. Pendapatan orang tua 

(X) 

2.  Perilaku keuangan 

(Y) 

1. Pendapatan orang tua tidak 

berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan  

2. Abdillah el al, 

2022 

1. Literasi keuangan (X1) 

2. Lifestyle hedonis (X2) 

3. Sikap keuangan 

pribadi (X3) 

4. Peilaku keuangan (Y) 

1. Literasi keuangan 

berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan 

2. Lifestyle hedonis tidak 

berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan 

3. Sikap keuangan 

berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan  

3.  Mustika et al, 

2022 

1. Literasi keuangan (X1) 

2. Sikap keuangan (X2) 

3. Kemampuan akademik 

(X3) 

4. Perilaku pengelolaan 

keuangan (Y) 

1. Literasi keuangan tidak 

berpengaruh terhadap 

perilaku pengelolaan 

keuangan  

2. Sikap keuangan 

berpengaruh terhadap 

perilaku pengelolaan 

keuangan  

3. Kemampuan akademik 

berpengaruh terhadap 

perilaku pengelolaan 

keuangan  
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4. Azizah, 2020 1. Literasi keuangan (X1) 

2. Gaya hidup (X2) 

3. Perilaku keuangan (Y) 

1. Literasi keuangan 

berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan  

2. Gaya hidup berpengaruh 

terhadap perilaku 

keuangan  

5.  Gunawan & 

Syakinah, 2022 

1. Kontrol diri (X1) 

2. Literasi keuangan (X2) 

3. Perilaku keuangan (Y) 

1. Kontrol diri tidak 

berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan  

2. Literasi keuang 

berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan  

6. Wahyuni et al, 

2023 

1. Literasi keuangan (X1) 

2. Lifestylr Hedonis (X3) 

3. Sikap keuanagan (Y)  

1. Literasi keuangan 

berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan 

2. Lifestyle hedonis tidak 

berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan 

3. Sikap keuangan tidak 

berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan 

7. Andanika et al, 

2022 

     Analisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

perilaku pengelolaan 

keuangan  

1. Kontrol diri berpengaruh 

terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan  

2. Literasi keuangan 

berpengaruh terhadap 

perilaku pengelolaan 

keuangan  

3. Pendapatan berpengaruh 

terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan  

4. Sikap keuangan 

berpengaruh terhadap 

perilaku pengelolaan 

keuangan  

8. Widyaningsih, 

2024 

1. Literasi keuangan (X1) 

2. Lifestyle hedonis (X2) 

3. Perilaku keuangan (Y) 

1. Literasi keuangan 

berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan 

2. Lifestyle hedonis 

berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan 

 

9. Pratama et al, 

2022 

1.Literasi Keuangan(X1) 

2. Pendapatan Orang 

Tua(X2) 

3.Gaya Hidup Hedonis 

1.Literasi Keuangan 

berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan 

2. Pendapatan Orang Tua 
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(X3) 

4.Perilaku Keuangan (Y) 

berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan 

3. Gaya Hidup Hedonis 

berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan 

  

10 Rohmanto et al, 

2021 

1.Literasi keuangan (X1) 

2.Lifestyle hedonis (X2) 

3.Sikap Keuangan (X3) 

4.Perilaku keuangan (Y) 

1.Literasi keuangan 

berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan 

2.Lifestyle hedonis 

berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan 

3. Sikap keuangan 

berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan 

Sumber: Data Olahan Penelitian terdahulu 

2.9 Kerangka Pemikiran 

Gambar 2. 1: kerangka pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

Sumber: Sugiyono (2013:133) 

Keterangan: 

X1, X2, X3, dan X4 : Variabel Independen atau eksogen 

Y                               : Variabel Dependen atau endogen 

Literasi Keuangan 

(X1) 

Pendapatan Orang 

Tua (X2) 

Lifestyle Hedonis 

(X3) 

Kontrol Diri 

(X4) 

Perilaku 

Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

H2 

H1 

H3 

H4 
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                                  : Pengaruh secara langsung atau parsial 

                                  : Pengaruh secara tidak langsung atau simultan 

2.10 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari permasalahan yang akan 

diteliti. Menurut Sugiyono (2013:100) menyatakan bahwa hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

berdasarkan teori yangyang relevan, belum didasarkan fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data atau kuisioner, bentuk hipotesis penelitian 

ada 3 macam yaitu hipotesis deskriptif, komparatif dan asiosiatif. Jadi berdasarkan 

latar belakang masalah dan tinjauan pustaka yang telah diuraikan diatas, maka 

penulis dapat menggunakan hipotesis asiosiatif.   

1. Pengaruh Literasi Keuangan (X1) terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

Literasi keuangan merupakan sesuatu yang diperlukan oleh setiap orang agar 

mampu menerapkan skala prioritas dalam mengelola keuangannya dan bisa 

membedakan kebutuhan dan keinginan (Arianti, 2021). Sedangkan Bhushan dan 

Midori (2013) menjelaskan bahwa literasi keuangan sangat penting bagi individu 

karena memungkinkan mereka menghadapi situasi keuangan yang menantang, 

melakukan pembayaran tagihan tepat waktu, dan mengelola kartu kredit dengan 

bijaksana. Dan literasi keuangan cenderung menyebabkan semakin baik atau 

efektifnya perilaku keuangan (financial literacy) serta sikap keuangan dalam 

pengambilan keputusan (financial decisions making) (Hasanudin et al., 2022). 
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Hasil penelitian (H. T. Putri, 2022) literasi keuangan (X1) mempunyai 

pengaruh parsial terhadap pengelolaan keuangan. Dan gaya hidup (X2) 

berpengaruh secara parsial terhadap pengelolaan keuangan. Keuangan literasi dan 

gaya hidup secara simultan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa 

program studi manajemen fakultas ekonomi Universitas Batanghari. 

Menurut Abdillah el al, (2022) menjelaskan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh terhadap perilaku keuangan. sementara menurut Azizah, (2020) juga 

menjelaskan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan. 

Berdasarkan uraian tentang keterkaitan antar variabel literasi keuangan 

terhadap pengelolaan keuangan maka hipotesis pertama yang diajukan adalah: 

H1: Diduga literasi keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan. 

2. Pengaruh Pendapatan Orang Tua (X2) terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

Parental Income merupakan pendapatan yang bersumber dari usaha 

seseorang yang telah dilakukan (Ahmad, 2021). Putri & Rahmi (2019) 

menunjukkan bahwa parental income merupakan upah yang didapatkan orang 

tua selama sebulan lamanya, yang bersumber dari penerimaan hasil maupun 

gaji dari usaha atau pekerjaan yang dilakukan. Menurut Wiboowo et al 

(2021), parental income merupakan penghasilan yang diterima oleh orang tua 

dalam bentuk barang atau uang yang berasal dari usahanya dan digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan pokok. Parental income mempunyai dampak 

positif terhadap perilaku keuangan (Arsanti & Riyadi, 2019). Hal ini 
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dikarenakan tingkat literasi keuangan lebih tinggi. Sedangkan menurut Putri & 

Rahmi (2019), parental income tidak mempunyai pengaruh terhadap sikap 

keuangan mahasiswa. Wibowo et al. (2021) menjelaskan bahwa parental 

income berpengaruh positif dengan perilaku keuangan mahasiswa, 

dikarenakan pendapatan orang tua yang tinggi mampu mencukupi kebutuhan 

anggota keluarganya dengan baik. Kejadian tersebut timbul karena pendapatan 

yang diperoleh orang tua setiap mahasiswa tidak sama dengan pendapatan 

orang tua mahasiswa lain karena perbedaan pekerjaan. 

Masalah variabel penelitian diatas menjelaskan bahwa individu yang 

mengetahui besaran penghasilan orang tua berpengaruh pada perilaku 

keuangan mahasiswa. Dikarenakan perbedaan pekerjaan masing-masing orang 

tua sehingga, setiap mahasiswa mendapatkan uang saku yang berbeda juga. 

Apalagi di masa pandemi seperti ini penghasilan orang tua juga terbatas 

karena kegiatan pekerjaan mereka terkena imbasnya. 

H2: Diduga pendapatan orang tua berpengaruh secara signifikan terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan. 

3. Pengaruh Lifestyle hedonis (X3) terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

Pulungan & Febriaty (2018) menjelaskan gaya hidup melihatkan 

bagaimana setiap individu membelanjakan uangnya, mengalokasikan waktu, 

dan bagaimana mereka hidup. Listiyani et al (2020) menjelaskan bahwa 

lifestyle disebut juga sebagai gambaran dari setiap individu yang mengalami 

perubahan tingkah laku, seperti mengikuti trend yang sedang berkembang dan 
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masuk dalam kebutuhan primer. Gaya hidup menggambarkan karakteristik 

seseorang dalam interaksinya dengan lingkungan sekitar (Sari et al., 2020). 

Gaya hidup mempunyai pengaruh terhadap perilaku keuangan, karena mereka 

dapat mengontrol gaya hidup serta mengatur keuangan yang mereka punya 

(Azizah, 2020). Listiyani et al. (2021) menyatakan bahwa adanya pengaruh 

negatif dari gaya hidup. Hal ini disebabkan adanya pengeluaran dana yang 

meningkat karena gaya hidup yang berlebihan, dan mengakibatkan tingkat 

finansial seseorang menjadi menurun sehingga sulit mengalokasikan serta 

mengelola keuangan. 

Namun, Kusnandar & Kurniawan (2020) menjelaskan bahwa lifestyle 

berdampak positif terhadap perilaku keuangan, dikarenakan kemampuan 

seseorang dalam mengontrol waktu serta keuangannya untuk membeli apa 

yang diperlukan sertamenyampingkan keinginannya. Masalah pada variabel 

penelitian diatas menunjukkan bahwa seseorang bisa mengendalikan gaya 

hidup mereka jika mereka bisa mengontrol pola hidupnya dan menggunakan 

uangnya dengan baik, sehingga tidak terlalu berlebihan dalam mengikuti trend 

yang sedang berkembang setiap saat. Maka gaya hidup yang berlebihan 

seperti itu harus dirubah. Apalagi sekarang banyak anak muda yang memilih 

untuk tetap tinggal di rumah dan rutinitas yang dilakukan tidak jauh dengan 

media sosial terutama dengan aplikasi belanja online. Selain itu semua orang 

harus bisa membatasi interaksi sosial mereka, dengan begitu mereka dapat 

mengontrol uangnya dan menggunakan waktu mereka dengan baik tanpa 

melihat perubahan trend yang sedang berkembang. 
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H3: Diduga lifestyle hedonis berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku 

keuangan. 

4. Pengaruh Kontrol Diri (X4) terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

(Y) 

(De Boer et al., 2015) menyatakan pengendalian diri adalah sebuah 

pengendalian dari tingkah laku. Pengendalian tingkah laku mengacu pada tindakan 

yang diambil dengan tujuan mempertimbangkan apa yang benar sebelum bertindak. 

Menunda kepuasan jangka pendek untuk mencapai pencapaian jangka panjang dan 

tujuan yang lebih besar adalah salah satu cara pengendalian diri berhasil. Kriteria yang 

digunakan untuk mengukur pengendalian diri menurut Herlini dan Tasman (2019) 

adalah berinisiatif menabung, berniat menabung, merasa tidak nyaman ketika 

melakukan pengeluaran tak terduga, dan merasa tidak nyaman ketika tidak memiliki 

rencana keuangan. 

Hasil penelitian (Yousida et al., 2020) menggunakan uji F menunjukkan bahwa 

variabel independen yaitu pengetahuan keuangan, perencanaan keuangan dan kontrol 

diri berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen yaitu perilaku 

pengelolaan keuangan. Berdasarkan uji t, perencanaan keuangan berpengaruh positif 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa yang menjalankan praktik bisnis. 

Berdasarkan hasil analisis data (Ekofani & Paramita, 2023) menunjukkan bahwa 

literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan mahasiswa. Gaya hidup tidak berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan 

mahasiswa. Kontrol diri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan mahasiswa. Sikap keuangan tidak berpengaruh terhadap 
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pengelolaan keuangan mahasiswa. 

Berdasarkan uraian tentang keterkaitan antar variabel kontrol diri terhadap 

pengelolaan keuangan maka hipotesis ketiga yang diajukan adalah: 

H4: Diduga kontrol diri berpengaruh secara signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif. Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan (Sugiyono,2022 hal.15). 

Pendekatan asosiatif adalah pertanyaan yang bersifat hubungan antara dua 

atau lebih variabel dalam suatu penelitian. Adapun tujuan menggunakan 

pendekatan asosiatif dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara literasi keuangan, pendapatan orang tua, lifestyle hedonis dan kontrol diri 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 

3.2 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa di kota Pekanbaru dengan 3 

Universitas yang ada di Kota Pekanbaru yaitu Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, Universitas Riau, dan Universitas Islam Riau. Penelitian ini 

dimulai pada bulan Februari sampai bulan Mei 2025 dengan cara menyebarkan 

kuisioner kepada responden. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Menurut Sujarweni (2023:65) populasi merupakan wilayah generalisasi 

yang terdiri dari subjek ataupun objek dengan kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.  

Dari data BPS jumlah mahasiswa di Kota Pekanbaru sebanyak 116.095 

mahasiswa. Namun, peneliti mengambil 3 Universitas yaitu Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Universitas Riau, dan Universitas Islam Riau 

dari data PDDikti dengan jumlah Mahasiswa 84.888 sebagai populasi dan untuk 

menentukan sampel. 

Tabel 3.1 Jumlah Mahasiswa per Universitas di Kota Pekanbaru 

No. Nama Universitas Jumlah 

Mahasiswa 

1 Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau 30.920 

2 Universitas Riau 23.323 

3 Universitas Islam Riau 30.645 

 Jumlah 84.888 

  Sumber: PDDikti, 2024  

 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan untuk penelitian. 

Menurut Sujarweni (2023:65) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian. Sampel pada 

penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan beberapa kriteria 

yang sudah diperoleh. Menurut Sugiyono (2020:85) metode purposive sampling 

adalah suatu teknik penentuan sampel dari aspek tertentu. Alasan menggunakan 

teknik purposive sampling untuk penelitian kuantitatif, atau penelitian-penelitian 
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yang tidak melakukan generalisasi. Sampel diharapkan mempunyai karakteristik 

yang penting, strata yang diwakili tergantung dengan penelitian atau 

pertimbangan dari peneliti. Oleh karena itu, penulis menegmbangkan atau 

menetapkan kriteria pengambilan sampel dari populasi yang dianggap paling cocok 

untuk penelitian dan penarikan kesimpulan.  

Dan adapun kriteria-kriteria responden yang menjadi populasi penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Mahasiswa di Kota Pekanbaru. 

b. Mahaiswa Fekonsos Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

Universitas Riau, dan Universitas Islam Riau. 

c. Mahasiswa semester 2 ke atas. 

Dengan mengambil 3 Universitas yang ada di Kota Pekanbaru yaitu 

Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau, Universitas Riau, dan Universitas 

Islam Riau. Dengan jumlah mahasiswa setiap Universitas sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Jumlah Mahasiswa per Universitas 

No. Nama Universitas Jumlah 

Mahasiswa 

1 Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau 30.920 

2 Universitas Riau 23.323 

3 Universitas Islam Riau 30.645 

 Jumlah 84.888 

Sumber: PDDikti, 2024  

 

Penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

berdasarkan Software Gpower yang dikembangkan oleh (Faul et al. 2009). Software 

Gpower merupakan programmanalisis kekuatan uji statistic yang digunakan, untuk 

banyak uji ststistik dan software inni tersedia secara gratis melalui internet untuk 
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platform windows dan mac OS X (Faul et al., 2009). 

Software ini berfungsi untuk menghitung uji ststistik untuk uji t, F, korelasi, dan uji 

statistic lainnya. sehingga dapat membantu peneliti dalam menentukan sampel 

minimal pada penelitian. penentuan besar sampel pada penelitian ini menggunakan 

aplikasi G’Power 3.1.9.7 yang dilakukan pada 26 Mei 2025 dengan hasil sebagai 

berikut: 

Gambar 3.1 Jumlah Sampel 

 

Sumber: Aplikasi G-Power, 2025 

Dari data diatas didapatkan besar sampel dalam penelitian ini adalah 82 

responden. 

Proportionate Statifed random sampling adalah Teknik yang digunakan bila 

populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak Homogen dan bestrata secara 

propsional. Dalam Teknik ini populasi dikelompokkan atau dikategorikan yang 
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disebut dengan strata (Statifed). Strata ini bisa berupa usia, kota, jenis kelamin, 

agama, Tingkat Pendidikan, Tingkat penghasilan dan lain-lain. 

Penetuan pembagian sampel agar populasi dapat terwakili dilakukan dengan 

pembagian secara proporsional pada setiap daerah agar jumlah responden sebanyak 

82 mahasiswa memiliki peluang yang sama dengan cara pengambilan sampel secara 

Proportionate Statifed random sampling yaitu dengan menggunakan rumus 

Proportionate: 

 

 

Keterangan: 

n2 = Jumlah Sampel tiap Universitas 

n = Jumlah Populasi tiap Universitas 

N = Jumlaj Populasi Penelitian 

N1 = Jumlah Sampe Penelitian 

Jumlah populasi penelitian (N) sebanyak 84.888 Mahasiswa, sdangkan 

sampel penelitian (N1) sebanyak 82 Mahasiswa. Berikut perolehan sampel dalam 

penelitian: 

1. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

= 30,920 / 84.888 x 82 = 30 

2. Universitas Riau 

= 23.323 / 84.888 x 82= 22 

3. Universitas Islam Riau 

= 30.645 / 84.888 x 82 = 30 

n 
n2 = 

N 
x N1 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer yang 

didapat langsung dari tempat penelitian berupa data-data mengenai pendapat 

responden terhadap variabel-variabel yang peneliti gunakan. Adapun metode yang 

digunakan untuk pengumpulan data adalah metode kuesioner atau angket. 

Menurut (Sugiyono, 2022 hal.219) menyatakan bahwa kuesioner atau angket 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. 

Penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert adalah sebuah 

jawaban atau pendapa yang diberikan oleh responden dari setiap pertanyaan yang 

diberikan peneliti, mulai dari sangat setuju sampai sangat tidak setuju. Dalam 

skala likert telah dicantumkan besaran nilai pernyataan atau pertanyaan, adapun 

nilai yang digunakan adalah 1 sampai dengan 5. Angka 1 merupakan skor nilai 

terendah sedangkan angka 5 merupakan skor nilai tertinggi. Semakin tinggi nilai 

nomor jumlah, maka akan semakin tinggi pengaruh variabel independen 

(eksogen) terhadap variabel dependen (endogen). 

Tabel 3.3 Skor Pertanyaan  

Alternatif Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Cukup setuju (CS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

  Sumber: Sugiyono (2023) 
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3.5 Definisi Operasional 

Tujuan definisi operasional menentukan jenis, indikator, skala, dan 

variabel yang terkait dalam penelitian. Adapun variabel-variabel yang digunakan 

pada penelitian ada tigayaitu pertama variabel independen yang terdiri dari literasi 

keuangan, pendapatan orang tua, lifestyle hedonis dan kontrol diri, kedua variabel 

dependen adalah perilaku pengelolaan keuangan. 

1. Variabel Independen atau Eksogen (X) 

Variabel Independen (bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi 

variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2022 hal. 57). Dalam penelitian ini 

variabel independennya adalah Literasi Keuangan (X1), Pendapatan orang 

tua (X2), Lifestyle Hedonis (X3) dan Kontrol Diri (X4). 

a. Literasi Keuangan (X1) 

Definisi operasional: literasi keuangan adalah suatu rentetan kegiatan 

ataupun proses dalam menumbuhkan keyakinan, keterampilan serta 

pengetahuan dari masyarakat ataupun konsumen supaya mereka bisa 

melakukan pengelolaan dengan baik pada keuangan pribadinya (Roestanto, 

2017). 

b. Pendapatan orang tua (X2) 

Definisi operasional: pendapatan adalah jumlah penghasilan yang 

diterima oleh seseorang atas prestasi kerjanya selama waktu periode 

tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan (Sukirno, dalam 

Baiq Fitriarianti, 2019). 
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c. Lifestyle Hedonis (X3) 

Definisi operasional: Menurut Solomon, Marshall, dan Stuart (2006) 

dalam buku “Marketing: Real People, RealChoices”, gaya hidup hedonis 

adalah bagian dari perilaku konsumen yang mencari kesenangan emosional, 

simbolisme, dan pengalaman pribadi dari konsumsi produk atau jasa. 

Mereka tidak hanya membeli karena kebutuhan fungsional, tetapi juga 

karena kepuasan sikologia dan social. 

2. Kontrol Diri (X4) 

Defenisi operasional: Kontrol diri adalah bentuk pengaturan atas diri 

sendiri dalam bertingkah laku dan bersikap. Kontrol diri juga didefinisikan 

sebagai kemampuan dalam menyusun, membimbing, mengarahkan, dan 

mengatur bentuk perilaku yang membawa pada konsekuensi positif. (Kurnia 

& Hakim, 2021) 

3. Variabel Dependen atau Endogen (Y) 

Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2022 hal. 57). 

Menurut (Tania, 2022) Perilaku pengelolaan keuangan  

Definisi Operasional: pengelolaan keungan adalah suatu kegiatan 

pengelolaan dana dalam kehidupan sehari-hari yang dilakukan oleh seorang 

individu atau kelompok yang memiliki tujuan untuk memperoleh 

kesejahteraan keuangan. 
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Tabel 3.4 Indikator Variabel 

Variabel Indikator Sumber Skala  

Literasi 

keuangan (X1) 

1. Pengetahuan umum keuangan pribadi 

2. Tabungan dan Pinjaman 

3. Asuransi 

4. Investasi  

Chen & 

Volpe, 

1998 

Likert 

Pendapatan 

orang tua (X2) 

1. Pendidikan  

2. Penghasilan 

3. Kepemilikan barang berharga 

 

Wahyudi

,2019 

Likert 

Lifestyle 

Hedonis (X3) 

1. Cenderung mengikuti followers  

2. Perilaku Konsumai 

3. Tempat 

4. Aktivitas 

5. Suka menjadi pusat perhatian   

Kasali, 

2003 

Likert 

Kontrol diri 

(X4) 

1. Mampu mengontrol perilaku 

2. Mampu mengontrol stimulus 

3. Mampu memperoleh informasi 

4. Mampu melakukan penilaian 

5. Mampu mengambil keputusan 

Averil Likert 

Perilaku 

Pengelolaan 

keuangan (Y) 

1. Penggunaan dana 

2. Penentuan sumber dana 

3. Manajemen resiko 

4. Perencanaan masa depan 

Warsono

,2010 

Likert 

 Sumber: Penelitian terdahulu 

3.6 Analisis Data 

Pendekatan deskriptif kuantitatif, yang memungkinkan penggunaan 

persamaan matematis untuk menggambarkan temuan penelitian sebelumnya dan 

mengikatnya dengan teori yang diterima, digunakan oleh penulis untuk 

menganalisis data yang dikumpulkan sebelum menarik kesimpulan. Jawaban atas 

pertanyaan dalam kuesioner digunakan untuk mengukur variabel dalam model 

analisis penelitian ini. Karena tanggapan bersifat deskriptif, sebuah nomor 

ditugaskan untuk menjadikannya kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data uji Model Persamaan 

Struktur (Struktural Equation Modeling/ SEM) dengan pendekatan alternatis 
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Patial Least Square (PLS). Menurut (Putlely et al., 2021) Struktural Equation 

Modeling/ SEM adalah suatu teknik statistit yang bisa atau mampu menganalisis 

bentuk hubungan antara konstruk laten dengan suatu  indikatornya, konstruk laten 

yang satu dengan yang lainnya, serta kesalahan pengukuran secara langsung. 

Menurut (Hamid & Anwar, 2019) SEM  (Struktural Equation Modeling ) 

memiliki suatu  keunggulan atau kelebihan ketika melakukan analisis jalur dengan 

variabel laten. Adapun pada teknik analisis SEM (Struktural Equation Modeling) 

ini terdapat tiga kegiatan secara bersamaan dan beriringan, seperti pemeriksaan 

validitas dan reliabilitas instrument, pengujian model hubungan antara variabel, 

model struktur dan analisis regresi. 

Aplikasi yang digunakan untuk melakukan analisis data pada penelitian ini 

adalah SmartPLS 4. Menurut (Muhson, 2022) dalam penelitiannya terdapat 

beberapa kelebihan dalam smartPLS ini adapun kelebihan dari SmartPLS tersebut 

adalah pengujian hubungan antara variabel, jumlah sampel yang dibutuhkan 

dalam analisis ini relative kecil, tidak harus memiliki distribusi normal, karena 

SmartPLS menggunakan metode penggandaan secara acak oleh karena itu asumsi 

normalitas tidak akan menjadi masalah bagi PLS, mampu menguji SEM  

(Struktural Equation Modeling ) dengan skala indikator yang berbeda dalam satu 

model. 

3.7 Analisis Jalur (Path Analysis) 

Menurut Retherford, path analysis ialah suatu teknik menganalisis hubungan 

sebab akibat antar variabel yang tejadi pada regresi berganda jika variabel 

bebasnya memengaruhi variabel tergantung tidak hanya secara langsung tetapi 
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juga secara tidak langsung. Sedangkan menurut Sarwono adalah: tehnik analisis 

yang digunakan untuk menganalisis hubungan sebab akibat yang inheren antar 

variabel yang disusun berdasarkan urutan temporer dengan menggunakan 

koefisien jalur sebagai besaran nilai dalam menentukan besarnya pengaruh 

variabel independen exogenous terhadap variabel dependen endogenous. Menurut 

Kuncoro, path analysis digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar 

variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung atau tidak langsung 

seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (endogen). 

Model Path Analysis (Analisis Jalur) merupakan perluasan dari analisis 

regresi linier berganda atau analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk 

menaksir hubungan kualitas antar variabel (model kuasal) yang telah ditetapkan 

sebelumnya berdasarkan teori (Ghozali, 2014). Adapun Path Anaysis digunakan 

untuk menganalisis pola hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh langsunng maupun tidak langsung seperangkat variabel bebas (eksogen) 

terhadap variabel terikata (endogen). 

Manfaat analisis jalur adalah perluasan dari persamaan regresi sederhana 

atau berganda yang diperlukan pada jalur hubungan variabel-vaiabel yang 

melibatkan lebih dari satu persamaan (Ghozali,2014). Manfaat laim dari Path 

Analysisi ini bersifat kualitatif, faktor determinan yaitu penentuan variabel bebas 

mana yang berpengaruh dominan variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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3.8 Analisis Outer Model 

Urbach & Ahlemann (2010), Vinzi, Wynne, Joerg & Huiwen (2010), 

Temme, Henning & Lutz (2006) menyatakan bahwa dalam Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM), terdapat dua aspek validitas yang 

penting, yaitu validitas konvergen dan validitas diskriminan. Tujuan dari analisis 

model pengukuran pada bagian outer model adalah untuk memastikan bahwa 

semua indikator yang mengukur variabel laten menunjukkan nilai validitas 

konvergen dan diskriminan yang memadai. 

Wardhana et al (2022), Völckner, Sattler, Hennig- Thurau, & Ringle 

(2010), Wakeling & Morris (2005) menyatakan bahwa validitas konvergen 

mengacu pada sejauh mana sekelompok indikator yang mengukur satu variabel 

laten memiliki tingkat kesamaan yang signifikan. Dengan kata lain, indikator-

indikator tersebut seharusnya mencerminkan variabel laten yang sama. Di sisi lain, 

validitas diskriminan berfokus pada sejauh mana dua variabel laten yang berbeda 

menunjukkan perbedaan yang cukup jelas dalam pengukuran mereka. Dalam 

PLS-SEM, analisis validitas konvergen dan diskriminan dapat dijalankan 

menggunakan PLS-Algorithm. Ini adalah langkah penting dalam memvalidasi 

model pengukuran dalam penelitian berbasis PLS-SEM.  

Analisa outer model dilakukan untuk memastikan pengukuran tersebut 

praktis untuk digunakan sebagai alat ukur (valid dan reliabel). Ini merinci 

hubungan antara variabel laten dan indikator dalam analisis model ini. Beberapa 

indikasi dapat digunakan untuk menentukan analisis model luar: 

a. Seperti terlihat dari standardized loading factor yang menunjukkan kekuatan 
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korelasi antara setiap item pengukuran (indikator) dengan konstruk, validitas 

konvergen merupakan indikasi yang dinilai berdasarkan korelasi antara skor 

item/skor komponen dengan skor konstruk. Menurut Chin yang dikutip oleh 

(Imam Ghozali,20014) nilai outer loading antara 0,5 dan 0,6 dianggap cukup, 

namun ukuran refleksif individu dianggap tinggi jika berkorelasi > 0,7 

dengan konstruk yang ingin dinilai. 

b. Model pengukuran dengan indikator refleksif yang dievaluasi berdasarkan 

pengukuran crossloading dengan konstruk dikenal sebagai validitas 

diskriminan. Ukuran blok suatu konstruk lebih unggul dari blok lainnya jika 

korelasinya dengan item pengukuran lebih besar daripada konstruk lain 

dengan ukuran yang sama. Sementara itu, pendekatan berbeda untuk 

mengevaluasi validitas diskriminan melibatkan pembandingan nilai akar 

kuadrat dari Average Variance Extracte (AVE). 

c. Convergent validity: Indikator dianggap valid apabila nilai koefisien > 0,70. 

Factor loadings pada penelitian ini semua variabel indikatornya sudah memiliki nilai 

> 0,70. Hal ini berarti indikator dapat dianggap valid. 

d. Average Variance Extracted. Variabel diakatakan valid apabila Average 

Variance Extracted (AVE) dari masing-masing variabel nilainya > 0,50 

e. Composite Reliability ialah suatu konstruk yang dapat dianggap dalam 

perspektif koefisien variabel laten diukur dengan suatu konstruk yang dikenal 

sebagai reliabilitas komposit. Konsistensi internal dan alfa Cronbach 

adalah 

f. dua teknik pengukuran yang digunakan untuk menilai ketergantungan 
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komposit. Saat mengukur ini, konstruk dapat dianggap memiliki 

dependabilitas yang baik jika nilai yang diperoleh > 0,70. 

g. Cronbach’s Alpa merupakan uji reliabilitas yang dilakukan memperkuat hasil 

dari composite reliability. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel apabila 

memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,7. 

3.9 Analisis Inner Model 

Analisa inner model Ini mendefinisikan hubungan antara variabel laten 

berdasarkan teori substantif dan juga dikenal sebagai (hubungan batin, model 

struktural, dan teori substantif). Uji R-Square untuk konstruk dependen, uji Stone- 

Geisser Q-Square untuk relevansi prediktif, uji t, dan signifikansi koefisien 

parameter jalur struktural semuanya dapat digunakan untuk menilai analisis model 

bagian dalam. R-Square untuk setiap variabel laten dependen adalah hal pertama 

yang harus dipertimbangkan saat menggunakan PLS (Partial Least Square) untuk 

mengevaluasi inner model. Dengan demikian interpretasinya sama dengan 

interpretasi regresi. Untuk menentukan apakah seperangkat variabel laten 

independen tertentu memiliki dampak yang signifikan terhadap variabel laten 

dependen, perubahan dalam Nilai-R Square dapat digunakan. Nilai Q-Square 

relevansi prediktif untuk model konstruktif juga digunakan untuk menilai model 

PLS (Partial Least Square) selain nilai R- Square. Q-Square mengevaluasi 

seberapa baik estimasi model dan parameter menghasilkan nilai yang diamati. 

Ketika nilai Q-Square lebih dari 0 (nol), model dianggap memiliki signifikansi 

prediktif; bila kurang dari 0 (nol), model dianggap tidak memiliki relevansi 

prediktif. 
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3.10 Pengujian Hipotesis  

Hipotesis adalah dugaan sementara yang difungsikan untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan dalam suatu penelitian yang kebenarannya harus diuji secara 

empiris. Pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai t-statistik dan probabilitas. 

Pengujian hipotesis yang digunakan adalah nilai statistik untuk alpha sebesar 5%. 

Sedangkan untuk nilai statistik yang digunakan adalah sebesar 1,96. Adapun 

kriteria diterima atau ditolaknya suatu hipotesi adalah jika besaran nilai P- Value 

<0,05 maka dengan begitu hipotesis akan diterima. Sedangkan untuk besaran nilai 

signifikan atau tidaknya digunakan nilai t-statistik > 1,96. Maka dapat 

disimpulkan jika nilai t-statistik < 1,96 maka hasil penelitian tersebut tidak 

signifikan.  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

4.1 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

4.1.1 Sejarah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN Suska) Riau dalam 

bahasa Inggris State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau adalah sebuah 

perguruan tinggi negeri yang terletak Jl. H.R. Soebrantas KM. 15 No. 155 Tuah 

Madani Kec. Tuah Madani, Pekanbaru. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim (UIN Suska) merupakan hasil pengembangan atau peningkatan status 

pendidikan dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sulthan Syarif Qasim 

Pekanbaru yang secara resmi dikukuhkan berdasarkan Peraturan Presiden RI 

Nomor 2 Tahun 2005 tanggal 4 Januari 2005 tentang Perubahan IAIN Sulthan 

Syarif Qasim Pekanbaru menjadi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dan diresmikan 

pada 9 Februari 2005 oleh Presiden RI, Bapak Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono 

sebagai tindak lanjut perubahan status ini, Menteri Agama RI menetapkan 

Organisasi dan Tata kerja UIN Suska Riau berdasarkan Peraturan Menteri Agama 

RI Nomor 8 Tahun 2005 tanggal 4 April 2005. 

Institut Agama Islam Negeri Sulthan Syarif Qasim (IAIN Susqa) 

Pekanbaru sebagai cikal bakal UIN Suska Riau, didirikan pada tanggal 16 

September 1970 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Republik 

Indonesia No. 194 Tahun 1970. Institut ini diresmikan berdirinya oleh Menteri 

Agama Republik Indonesia. 

K.H. Ahmad Dahlan pada tanggal 16 September 1970 berupa 
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penandatanganan piagam dan pelantikan Rektor yang pertama, Prof. H. Ilyas 

Muhammad Ali. IAIN Suska ini pada mulanya berasal dari beberapa Fakultas dari 

Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta yang kemudian dinegerikan, yaitu 

Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Riau di Pekanbaru, Fakultas Syariah 

Universitas Islam Riau di Tembilahan, dan Fakultas Ushuluddin Mesjid Agung 

An-Nur Pekanbaru. 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 8 Tahun 2005 UIN 

Suska memiliki 8 fakultas, yaitu: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas 

Syariah dan Ilmu Hukum, Fakultas Ushuluddin, Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi 

dan Ilmu Sosial, dan fakultas Pertanian dan Peternakan. (PTIPD UIN SUSKA 

RIAU, 2023a).   

4.1.2 Visi, Misi, Karakteristik, Dan Tujuan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau 

4.1.2.1 Visi 

Terwujudnya UIN Suska Riau sebagai perguruan tinggi Islam yang 

gemilang dan terbilang dalam mengembangkan ilmu keIslaman, sains, teknologi 

dan atau seni secara integratif di kawasan Asia pada Tahun 2025. 

4.1.2.2 Misi 

Misi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau: 

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran berbasis integrasi ilmu, 

teknologi dan atau seni dengan Islam untuk menghasilkan sumber daya 

manusia yang saleh, moderat, cerdas dan berkualitas secara akademik. 
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2. Menyelenggarakan penelitian dan pengkajian yang inovatif dan tepat guna 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan atau seni yang 

terintegrasi dengan Islam. 

3. Menyelenggarakan pengabdian berbasis integrasi ilmu pengetahuan, 

teknologi dan atau seni dengan Islam yang bermanfaat bagi masyarakat dan 

lingkungan. 

4. Menyelenggarakan tata kelola universitas yang baik (good university 

govermance) serta adaptif dengan sistem dan teknologi. 

4.1.2.3 Karakteristik 

1. Pengembangan paradigma ilmu yang memberi penekanan pada rasa iman dan 

tauhid (belief affection). 

2. Pengembangan berbagai cabang ilmu pengetahuan dengan pendekatan religius 

sehingga nilai-nilai Islam menjadi roh bagi setiap cabang ilmu pengetahuan 

dengan penerapan prinsip Islam dalam Disiplin Ilmu (IDI) sebagai upaya riil 

mewujudkan integrasi ilmu dengan Islam. 

3. Penyelenggaraan beberapa disiplin ilmu untuk mencapai standar kompetensi 

ilmu-ilmu keislaman yang memperkuat domain akidah, ibadah, muamalah dan 

akhlak. 

4. Pembinaan dan pengembangan lingkungan yang madani sesuai dengan nilai-

nilai Islam melalui program Ma’had ‘Al-jami’ah. 

5. Perwujudan keunggulan akademik dan profesionalisme yang didasarkan pada 

moral keagamaan dalam kehidupan kampus. 

6. Pengembangan studi Regional Islam Asia Tenggara dan Tamaddun Melayu 
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sebagai pusat keunggulan (center of excellence). 

4.1.2.4 Tujuan 

1. Menghasilkan lulusan yang berakhlak mulia dan menjadi anggota masyarakat 

yang memiliki kemampuan serta keunggulan akademik dan/atau profesional 

yang dapat menerapkan, mengembangkan, menciptakan ilmu pegetahuan, 

teknologi, dan/atau seni yang bernafaskan Islam. 

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu agama Islam, ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan/atau seni serta mengupayakan penggunaannya untuk 

meningkatkan martabat dan taraf kehidupan masyarakat serta memperkaya 

kebudayaan nasional. 

3. Menghasilkan karya ilmiah dan karya kreatif yang unggul berkelas dunia. 

4. Menghasilkan kinerja institusi yang efektif untuk menjamin pertumbuhan 

kualitas pelaksanaan tridharma perguruan tinggi yang berkelanjutan. (PTIPD 

UIN SUSKA RIAU, 2023b). 

4.2 Universitas Riau 

4.2.1 Sejarah Universitas Riau 

Universitas Riau (biasa disingkat UNRI) adalah sebuah Perguruan Tinggi 

Negeri di Pekanbaru, Riau, Indonesia. Universitas ini terdiri atas 10 (sepuluh) 

fakultas dengan kampus di daerah Binawidya dan Gobah, Pekanbaru. Pada saat ini, 

Universitas Riau dipimpin oleh Prof. Dr. Hj. Sri Indarti, S.E., M.Si. selaku rektor. 

Bermula dari keinginan masyarakat dan pemerintah daerah Riau untuk memiliki 

Perguruan Tinggi Negeri. Keinginan ini diwujudkan dengan membentuk Panitia 

Persiapan Perguruan Tinggi Riau (P3TR) di Tanjungpinang. Namun setelah ibu 
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kota Provinsi Riau pindah ke Pekanbaru, maka Panitia ini dipindahkan ke kota ini. 

Di antara pelopor pendirian itu ialah Kolonel Kaharuddin Nasution, Datuk Wan 

Abdurrahman, Soesman Hs. dan Drs. Sutan Balia. 

Lembaran sejarah perguruan tinggi ini mengalami perubahan-perubahan, 

baik struktur dan bentuk maupun personalnya. Sejak berdiri (1962) hingga 1978, 

UR memakai sistem presidium. Tercatat tokoh-tokoh yang pernah duduk sebagai 

ketua presidium: Brigjen. H. Kaharuddin Nasution (1962-1967). Brigjen. H. Arifin 

Achmad (1967-1978). Sejak 1978 hingga 1980 UR dapat dikatakan sebagai masa 

peralihan dari sistem presidium kepada sistem rektor. Syahdan, ditunjuklah Drs. 

H.M. Farid Kasmy sebagai pejabat sementara Rektor UR; baru tahun 1980 UR 

mempunyai rektor definitif. 

Dalam hal ini, Prof. Dr. Muchtar Lutfi adalah rektor pertama Universitas 

Riau yang menjabat dalam masa dua periode, yakni tahun 1980-1984 dan 1985-

1989. Selanjutnya, berturut-turut jabatan rektor pernah diamanahkan kepada 

Prof. Drs. Bosman Saleh, M. B. A (1989-1993), Dr. Mohammad Diah, M. Ed 

(1993-1997), Prof. Dr. Muchtar Ahmad, M. Sc (1997-2002 dan 2002-2006), Prof. 

Dr. Ashaluddin Jalil, M. S (2006-2010 dan 2010-2014), Prof. Dr. Aras Mulyadi, 

D.E. A (2014-2018 dan 2018-2022), dan Prof. Dr. Sri Indarti, S.E., M.Si (2022-

2027). 

UNRI memiliki beberapa kampus untuk mendukung penyelenggaraan 

kegiatan akademik dan non-akademik. Kampus utama disebut Kampus Bina Widya 

seluas 345,617 hektar telah difungsikan sejak tahun 1983 dan terletak sekitar 12,5 

km dari Pusat Kota Pekanbaru. Di kampus ini terdapat Gedung Rektorat, sebagian 
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besar Fakultas (FISIP, FEB, FMIPA, FPK, FKIP, FAPERTA, dan FT), 

Perpustakaan, Lembaga-lembaga, UPT TIK, Rumah Sakit Pendidikan, 

Mesjid, dan lain-lain. Kampus ke dua, yakni Kampus Purnama terletak di Kota 

Dumai dengan luas hamparan 32,045 hektar untuk mendukung kegiatan akademik 

Program Ilmu Kelautan. 

Sedangkan Kampus Pattimura di Jalan Pattimura Gobah Pekanbaru seluas 

5,795 hektar dan Jalan Thamrin seluas 4 hektar. Kampus Pattimura di pergunakan 

oleh Fakultas Hukum, Program Pasca Sarjana, Program D3 FE, Pusat 

Pengembangan Karir dan Kewirausahaan (P2K2), dan lain-lain. Fakultas Kedok- 

teran memiliki kampus sendiri berdekatan dengan Rumah Sakit Umum di Jalan 

Diponegoro. Disamping itu terdapat pula kampus eks SGO untuk penyelenggaraan 

program studi yang terkait dengan keolahragaan. 

4.2.2 Visi, Misi, Tugas dan Fungsi Universitas Riau 

4.2.2.1 Visi  

Visi Universitas Riau adalah “Menjadi Universitas Riset Unggul 

Bermartabat di Bidang Sains dan Teknologi di Kawasan Asia Tenggara Tahun 

2035”. 

4.2.2.2 Misi  

Misi Universitas Riau adalah sebagai berikut: 

1. Menyelenggarakan tri dharma perguruan tinggi yang unggul. 

2. Melaksanakan tata kelola universitas yang bermartabat. 

3. Mengembangkan potensi keunggulan mahasiswa. 

4. Menciptakan sistem informasi yang handal dan menerapkan inovasi bagi 
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kepentingan masyarakat. (Universitas Riau, 2022b) 

4.2.2.3 Tugas 

Adapun tugas Universitas Riau adalah menyelenggarakan pendidikan 

akademik dan dapat menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam berbagai 

rumpun ilmu pengetahuan dan / atau teknologi dan jika memenuhi syarat dapat 

menyelenggarakan pendidikan profesi. 

4.2.2.4 Fungsi 

UNRI memiliki fungsi sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan dan pengembangan pendidikan tinggi. 

2. Pelaksanaan penelitian dalam rangka pengembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi. 

3. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. 

4. Pelaksanaan pembinaan pendidik, tenaga kependidikan, mahasiswa, dan 

hubungannya dengan lingkungan. 

5. Pelaksanaan kegiatan layanan administratif. (Universitas Riau, 2022a) 

4.3 Universitas Islam Riau 

4.3.1 Sejarah Universitas Islam Riau 

Universitas Islam Riau adalah perguruan tinggi tertua di Provinsi Riau 

berdiri pada tanggal 4 September 1962 bertepatan dengan 23 Zulkaidah 1382 H, 

dibawah Yayasan Lembaga Pendidikan Islam (YLPI) Riau. Universitas Islam 

Riau terletak di Jl. Kaharuddin Nasution 113, Pekanbaru. Tokoh Pendiri 

Universitas Islam Riau yaitu H. Arifin Achmad, H. Soeman Hs, H. Zaini Kunin, 

H.R Subrantas Siswanto, Hj. Khadijah Ali, dan H. Kaharuddin Nasution. 
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keberadaan Universitas Islam Riau (UIR) sebagai perguruan tinggi tertua di 

Provinsi Riau telah mengalami perjalanan sejarah yang cukup panjang. Cikal 

bakal berdirinya UIR tidak terlepas dari rangkaian pembangunan bidang 

pendidikan islam di Provinsi Riau khususnya di ibukota di Pekanbaru. 

Terbentuknya UIR ikut membangun dunia intelektual yang berperan 

penting dalam memajukan Provinsi Riau, yang baru terbetuk sejak tahun 1958. 

Meskipun UIR sudah berdiri sejak 4 September 1962 sebagai realisasi cita-cita 

YLPI mendirikan perguruan tinggi di Provinsi Riau namun peresmiannya baru 

dapat dilakukan pada 18 April 1963 dengan Ketua Badan Pelaksana 

Pembangunan UIR yakni Datuk Wan Abdurrahman. Peresemian UIR dilakukan 

oleh H. Anton Timur Jaelani M.A (Kepala Bagian Urusan Perguran Tinggi 

Departemen Agama Republik Indonesia) dengan ditandatanganinya piagam dari 

Universitas Islam Riau. 

4.3.2 Visi, Misi dan Tugas Universitas Islam Riau 

4.3.2.1 Visi 

Menjadi Universitas Islam Berkelas Dunia Berbasis Iman dan Takwa. 

4.3.2.2 Misi 

1. Misi Universitas Islam Riau ditetapkan berdasarkan surat keputusan Rektor 

Universitas Islam Riau nomor 098/UIR/KPPS/2021 melalui persetujuan senat 

pada rapat senat Universitas Islam Riau: 

2. Menerapkan kandungan Al- Qur’an dan As-Sunnah. 

3. Menyelenggarakan pendidikan berwawasan global yang berbasis iman dan 

takwa. 
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4. Menyelenggarakan penelitian, pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi bereputasi internasional yang berbasis iman dan takwa. 

5. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat bernilai well-being 

6. berbasis iman dan takwa. 

7. Menyelenggarakan dakwah islamiyah bil lisan, bil walam, bil hal dan bil 

hikmah 

8. Menyelenggarakan islamic good university governance. 

4.3.2.3 Tugas 

Adapun tugas UIR yaitu: 

1. Menghasilkan lulusan yang berdaya saing, berkarakter, bermoral, beretika dan 

berakhlak serta berintegritas tinggi sesuai dengan tuntutan masyarakat lokal, 

nasional dan Internasional. 

2. Menghasilkan inovasi sebagai landasan dalam penyelenggaraan pendidikan 

serta pengembangan, dan penyebarluasan Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan 

Seni (IPTEKS), untuk mendukung pembangunan daerah, nasional dan 

Internasional. 

3. Menghasilkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mampu 

mendorong potensi SDM dan SDA dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan lingkungan, terutama dalam mengembangkan pola ilmiah 

pokok, yakni pembangunan wilayah pedesaan. 

4. Menghasilkan masyarakat madani berlandaskan nilai-nilai keIslaman; 

5. Terwujudnya pengelolaan UIR yang terencana, produktif, efektif, efisien dan 

akuntabel; 
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6. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan, penelitian, pengabdian 

kepada masyarakat dan Dakwah Islamiyah serta memperkuat daya saing UIR 

di Asia Tenggara. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul 

“Pengaruh Literasi Keuangan, Pendapatan Orang Tua, Lifestyle Hedonis 

Dan Kontrol Diri Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Di 

Kota Pekanbaru”. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Literasi Keuangan (X1) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) Mahasiswa Di Kota Pekanbaru. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat Literasi Keuangan Mahasiswa tidak cukup kuat 

untuk memengaruhi bagaimana mereka mengelola keuangannya, walaupun 

seseorang memiliki pengetahuan yang baik itu belum tentu mahasiswa 

tersebut tidak menerapkan pengetahuan yang mereka miliki dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Variabel Pendapatan Orang Tua (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) Mahasiswa Di Kota Pekanbaru. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendapatan orang tua mampu mempengaruhi perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa, artinya mahasiswa dari keluarga dengan 

pendapatan yang lebih tinggi cenderung lebih mampu mengatur keuangan 

karena terbiasa melihat manajemen keuangan dari orang tuanya, mereka 

mungkin juga memiliki akses terhadap pengalaman yang membantu dalam 

mengelola uang.  

3. Variabel Lifestyle Hedonis (X3) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
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Perilaku Pengelolan Keuangan (Y) Mahasiswa Di Kota Pekanbaru. Hal ini 

menunjukkanbahwa variabel Lifestyle Hedonis ini tidak termasuk dari faktor 

yang mempengaruhi seseorang paham dan mampu dalam mengelola 

keuangan. 

4. Variabel Kontrol Diri (X4) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Periilaku Pengelolaan Keuangan (Y) Mahasiswa Di Kota Pekanbaru. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiiswa tidak bisa mengontrol dirinya dalam 

mengelola keuangannya disebabkan mereka suka menghabiskan waktu dan 

uang untuk bersenang-senang sehingga pengeluarannya lebih tinggi. 

5. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi (R2) diketahui Nilai R-Square 

sebesar 0,155 atau 15,5% yang menunjukkan bahwa pengaruh Literasi 

Keuangan, Pendapatan Orang Tua, Lifestyle Hedonis Dan Kotrol Diri dalam 

mempengaruhi Perilaku Pengelolaan Keuangan ialah sebesar 15,5%. 

Sedangkan sisanya 84,5% dijelaskan oleh variabel Perilaku Pengelolaan 

Keuangan dipengaruhi oleh variabel bebas lainnya yang tidak peneliti 

terapkan dalam penelitian ini. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada 

penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini 

yaitu: 

1. Bagi Mahasiswa diharapkan untuk dapat meningkatkan literasi keuangan, bisa 

mengatur lifestyle hedonis sesuai kemampuan yang dimiliki dengan hal-hal 

yang lebih positif, bisa mengembangkan kebiasaan dalam pengelolaan 
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keuangan seperti merencanakan keuangan, membuat anggaran dan mencatat 

pengeluaran, serta dapat mengelola keuangan secara terencana sesuai dengan 

pendapatan agar lebih baik dan mampu menjadi mahasiswa yang bisa 

mengontrol diri agar keuangan dikelola dengan baik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil dari penelitian ini bisa dijadikan 

referensi untuk melakukan penelitian tentang perilaku pengelolaan keuangan, 

disarankan bagi peneliti selanjutnya agar bisa menggunakan variabel lain 

sebagai variabel eksogen baik berasal dari internal maupun eksternal agar bisa 

lebih mengetahui variabel-variabel yang bisa mempengaruhi variabel 

endogen. 
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Lampiran 1 

KUISIONER PENELITIAN 

Assalamu’alikum Warahmatullahi Waa Barakatuh 

Dalam melaksanakan penelitian untuk skripsi, saya Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

mengambil judul penelitian “PENGARUH LITERASI KEUANGAN, 

PENDAPATAN ORANG TUA, LIFESTYLE HEDONIS DAN KONTROL 

DIRI TERHADAP PERILAKU PENGELOLAAN KEUANGAN 

MAHASISWA DI KOTA PEKANBARU”.  Untuk mendapatkan data penelitian 

yang diperlukan, saya mohon partisipasi dan kesediaan waktunya dalam mengisi 

kusioner penelitian ini. Saya ucapkan banyak terima kasih kepada responden yang 

telah bersedia meluangkan waktunya untuk mengisi kusioner ini. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Waa Barakatuh. 

 

                                                                                                                          

Hormat Saya, 

 

                                          Peneliti 
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I. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER 

1.Isilah terlebih dahulu identitas anda. 

2.Bacalah dengan baik pertanyaan dan pilih salah satu jawaban yang menurut 

anda paling benar dengan memberi tanda ( ✓ ) pada pilihan anda. 

3.Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan teliti dan sesuai dengan kenyataan 

pada diri anda, pilihlah pertanyaan yang anda anggap paling benar pada kolom 

yang sudah tersedia.  

Keterangan: 

5: Sangat Setuju (SS) 

4: Setuju (S) 

3: Cukup Setuju (CS) 

2: Tidak Setuju (TS) 

1: Sangat Tidak Setuju (STS) 

II.IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama  : 

2. Jenis Kelamin  : 

o Laki-Laki 

o Perempuan 

3. Asal Universitas : 

o Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

o Universitas Riau 

o Universitas Islam Riau  
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4. Semester  : 

o 2 

o 4 

o 6 

o 8 

o 10 

o 12 

o 14 

III.PERTANYAAN 

Berilah tanda ( ✓ ) pada jawaban yang paling dianggap sesuai dengan pertanyaan. 

LITERASI  KEUANGAN (X1) 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S CS TS STS 

Pengetahuan Umum Tentang Keuangan  

1 

Dengan pengetahuan keuangan yang 

memadai, maka saya dapat terhindar dari 

berbagai macam penipuan uang           

2 
Uang tunai merupakan salah satu asset 

yang paling likuid           

Tabungan Dan Pinjaman 

3 

Salah satu cara yang aman untuk 

menyimpan uang adalah dengan 

menitipkan di Bank           

4 

Jangka waktu pelunasan merupakan hal 

yang harus diperhatikan ketika 

meminjam uang           

Asuransi 

5 
Asuransi bermanfaat untuk memberikan 

perlindungan dari resiko ketidakpastian           

6 

Saya mengetahui tentang jenis asuransi 

(contoh: saya perlu memiliki asuransi 

kesehatan untuk menghindari 

pengeluaran lebih saat sakit)           

Investasi 
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7 

Jika nilai inflasi suatu negara mengalami 

kenaikan, maka harga saham akan 

menurun           

8 

Salah satu strategi investasi asset 

berwujud adalah dengan menjual ketika 

harga sedang naik           

 

PENDAPATAN ORANG TUA (X2) 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

SS S CS TS STS 

Pendidikan      

1 Orang tua saya hanya lulusan SMP/SLTP      

Penghasilan      

2 Saya memperhitungkan pendapatan orang 

tua saya dalam merencanakan kegiatan 

atau kebutuhan saya 

     

3 Apakah gaji perbulan orang tua anda 

cukup untuk biaya kuliah anda 

     

4 Apakah penghasilan orang tua anda 

selama sebulan bisa mencukupi untuk 

kebutuhan anda 

     

Kepemilikan Barang Berharga      

5 Apakah orang tua anda memberi fasilitas 

laptop untuk mendukung kegiatan 

perkuliahan anda 

     

6 Apakah ketika anda membutuhkan 

fasilitas belajar, orang tua akan selalu 

memenhinya  

     

 

LIFESTYLE HEDONIS (X3) 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S CS TS STS 

Aktivitas 

1 
Saya membelanjakan uang saya untuk 

keperluan kehidupan sehari-hari           

2 

Saya mengutamakan membelanjakan 

uang saya untuk membeli keperluan 

kuliah seperti membeli buku kuliah, bayar 

uang kuliah, dan lainnya           

3 

Sebelum berbelanja, saya menilai dulu 

produk yang akan dibeli, apakah produk 

tersebut berkualitas bagus atau tidak           

Minat 
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4 
Saya selalu mengikuti trend terbaru gaya 

mahasiswa lainnya dikampus           

5 

Saya menahan ketertarikan diri saya 

terhadap barang-barang yang tidak saya 

butuhkan, walaupun saya menginginkan 

barang tersebut           

6 

Saya bekerja keras untuk membayar uang 

kuliah saya, demi melanjutkan pendidikan 

saya sampai selesai           

Opini 

7 

Saya selalu membandingkan harga barang 

yang saya beli ditoko yang satu dan toko 

lainnya           

8 

Tempat tinggal saya yang saat ini jauh 

dari orang tua membuat saya harus 

pandai-pandai dalam mengatur keuangan, 

agar uang yang dikirim orang tua setiap 

bulannya cukup           

9 
Saya tidak malu apabila gaya hidup saya 

tidak seperti teman-teman saya           

 

KONTROL DIRI (X4) 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S CS TS STS 

Kemampuan Mengontrol Perilaku 

1 

Saya berusaha mengelola keuangan 

dengan bijak karena memperdulikan masa 

depan           

2 

Saat melakukan pengeluaran, saya 

berusaha sebisa mungkin sesuai dengan 

rencana anggaran yang telah dibuat           

Kemampuan Mengontrol Stimulus 

3 
Saya merasa dapat mengendalikan tingkat 

pengeluaran disetiap bulan           

4 

Saat saya mempunyai uang lebih, maka 

saya berusaha untuk menabung uang 

tersebut           

Kemampuan Memperoleh Informasi 

5 Saya selalu mencari informasi tentang cara 

mengelola keuangan yang baik            

6 

Saya sering membaca artikel atau berita 

tentang cara mengelola keuangan yang 

baik           
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Kemampuan Melakukan Penilaian 

7 

Dalam mengambil keputusan keuangan, 

saya lebih menyesuaikan dalam kebutuhan 

bukan keinginan           

8 
Saya selalu mengevaluasi pendapatan dan 

pengeluaran setiap bulan           

Kemampuan Mengambil Keputusan 

9 
Saya lebih senang menabung daripada 

membeli barang yang tidak perlu           

10 

Saya yakin bahwa keputusan menabung di 

Bank adalah keputusan yang baik untuk 

masa depan           

 

PERILAKU PENGELOLAAN KEUANGAN (Y) 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S CS TS STS 

Penggunaan Dana  

1 

Setiap bulannya saya selalu melakukan 

pencatatan tentang keuangan saya baik 

pemasukan maupun pengeluaran           

2 
Saya membeli barang sesuai yang saya 

butuhkan           

Penetuan Sumber Dana 

3 

Keuangan yang saya terima bersumber 

dari pemberian orangtua karena saya 

masih mahasiswa           

4 
Diwaktu senggang saya selalu melakukan 

kegiatan yang menambah keuangan saya           

Manajemen Resiko 

5 
Saya mengelola keuangan dengan baik 

agar tidak berhutang dengan siapapun           

6 Saya selalu melakukan pencatatan atas 

semua uang yang telah saya keluarkan           

Perencanaan Masa Depan 

7 
Saya selalu berusaha menyisihkan uang 

jajan saya untuk ditabung           

8 Saya selalu memikirkan tentang asset yang 

dibeli untuk masa depan           
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Lampiran 2 

Tabulasi Data 

NO 

Tabulasi Data Responden 

Jumlah  Literasi Keuangan (X1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 4 4 4 4 4 2 4 4 30 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

4 3 3 3 3 2 3 3 3 23 

5 4 4 4 3 4 4 4 4 31 

6 4 5 4 3 4 4 4 5 33 

7 3 3 3 4 3 3 3 3 25 

8 3 3 3 5 3 3 3 3 26 

9 3 3 3 4 3 2 3 3 24 

10 3 4 3 2 3 3 3 4 25 

11 3 3 3 3 4 4 3 3 26 

12 3 3 3 3 3 2 3 3 23 

13 3 4 4 4 4 3 3 4 29 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

15 3 3 3 3 4 3 3 3 25 

16 3 4 4 4 4 4 3 4 30 

17 3 3 4 4 3 3 3 3 26 

18 3 3 4 4 3 3 3 3 26 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

20 3 4 4 4 4 4 3 4 30 

21 4 5 4 4 5 3 4 5 34 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

25 3 3 3 3 2 3 3 3 23 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

28 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

29 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
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31 4 4 3 3 5 4 4 4 31 

32 4 5 3 3 5 4 4 5 33 

33 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

37 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

38 4 4 3 4 4 5 4 4 32 

39 3 4 3 2 3 2 3 4 24 

40 4 4 4 3 5 3 4 4 31 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

42 3 4 4 4 4 4 3 4 30 

43 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

45 4 4 4 3 4 4 4 4 31 

46 4 4 4 4 3 3 4 4 30 

47 5 5 3 5 2 1 5 5 31 

48 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

49 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

50 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

51 1 1 3 3 1 1 1 1 12 

52 4 4 2 2 4 3 4 4 27 

53 3 3 3 3 2 2 3 3 22 

54 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

55 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

56 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

57 4 4 3 3 3 3 4 4 28 

58 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

59 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

60 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

61 3 3 4 4 4 3 3 3 27 

62 4 4 3 3 4 4 4 4 30 

63 3 4 3 4 4 3 3 4 28 

64 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

65 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

66 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
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67 4 4 3 4 4 3 4 4 30 

68 5 5 4 5 5 5 4 5 38 

69 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

70 5 4 4 4 4 5 3 3 32 

71 3 3 3 5 3 4 4 4 29 

72 4 3 4 5 3 3 3 4 29 

73 4 3 4 4 4 4 3 4 30 

74 3 4 4 4 4 4 3 4 30 

75 4 4 4 5 4 5 3 3 32 

76 5 3 5 5 5 5 5 5 38 

77 5 5 5 5 5 5 5 3 38 

78 5 5 3 5 5 5 3 4 35 

79 3 2 3 3 1 1 5 3 21 

80 4 3 3 3 3 3 4 4 27 

81 3 3 3 4 3 3 3 4 26 

82 5 1 2 2 1 1 5 4 21 

 

NO 

Tabulasi Data Responden 

Jumlah  Pendapatan Orang Tua (X2) 

1 2 3 4 5 6 

1 2 4 4 4 4 4 22 

2 4 4 4 4 4 4 24 

3 3 4 4 5 4 3 23 

4 4 4 4 4 4 4 24 

5 3 4 4 4 3 4 22 

6 4 4 5 4 4 4 25 

7 3 4 4 4 5 3 23 

8 3 4 4 4 3 4 22 

9 4 4 4 4 3 4 23 

10 3 4 4 4 3 4 22 

11 3 4 4 4 4 4 23 

12 2 4 4 4 5 2 21 

13 5 4 4 4 4 4 25 

14 4 5 5 5 5 5 29 

15 2 4 4 4 4 4 22 

16 4 5 4 5 5 5 28 
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17 4 5 4 5 5 5 28 

18 3 4 4 5 4 4 24 

19 3 4 5 5 4 4 25 

20 2 4 5 5 3 4 23 

21 4 4 5 5 3 4 25 

22 3 4 4 4 5 4 24 

23 5 4 4 4 4 5 26 

24 4 4 4 4 3 4 23 

25 3 4 5 5 4 5 26 

26 5 5 5 5 4 4 28 

27 4 4 4 4 4 4 24 

28 4 4 2 4 3 4 21 

29 3 4 2 4 3 4 20 

30 3 4 4 4 3 3 21 

31 4 4 2 4 4 4 22 

32 3 4 4 4 4 4 23 

33 3 4 2 4 3 3 19 

34 2 4 4 4 3 4 21 

35 5 5 4 4 4 4 26 

36 4 4 4 4 4 4 24 

37 5 5 5 5 5 4 29 

38 4 4 4 4 4 4 24 

39 4 4 4 4 4 4 24 

40 4 4 4 4 4 4 24 

41 5 5 5 5 5 5 30 

42 4 4 4 4 4 4 24 

43 4 5 5 5 5 5 29 

44 5 5 4 4 5 5 28 

45 4 4 4 4 4 4 24 

46 4 4 4 4 4 4 24 

47 5 5 5 5 5 4 29 

48 3 4 4 4 3 4 22 

49 5 5 5 5 5 4 29 

50 4 4 4 4 4 4 24 

51 2 4 4 4 4 4 22 

52 5 5 5 5 5 5 30 

53 3 3 4 4 4 4 22 
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54 4 4 4 4 5 5 26 

55 4 4 4 4 4 4 24 

56 4 4 4 4 4 4 24 

57 5 5 5 5 5 4 29 

58 5 5 5 5 5 5 30 

59 4 4 5 5 5 4 27 

60 2 4 4 4 3 3 20 

61 2 3 4 4 5 2 20 

62 5 5 5 5 5 5 30 

63 4 4 4 4 4 4 24 

64 5 5 5 5 5 5 30 

65 5 5 5 5 5 5 30 

66 5 5 5 5 5 5 30 

67 5 5 5 5 5 5 30 

68 5 5 5 5 5 5 30 

69 5 5 5 5 5 5 30 

70 4 4 4 4 4 5 25 

71 5 5 5 5 5 5 30 

72 5 5 5 5 5 5 30 

73 5 4 4 4 5 5 27 

74 4 4 4 4 4 4 24 

75 4 4 4 4 4 4 24 

76 4 4 4 4 4 4 24 

77 5 5 5 5 5 5 30 

78 5 5 5 5 5 5 30 

79 4 4 4 4 4 5 25 

80 4 4 4 4 4 4 24 

81 4 4 4 4 5 5 26 

82 5 5 5 5 5 5 30 
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NO 

Tabulasi Data Responden 

Jumlah  

 

Lifestyle Hedonis (X3) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 4 4 5 4 4 3 5 4 5 38 

2 5 4 5 5 4 5 4 5 5 42 

3 4 4 4 5 2 5 3 4 4 35 

4 4 3 5 4 3 4 5 5 5 38 

5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 40 

6 5 3 4 4 3 4 2 4 4 33 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

8 5 5 5 4 2 3 3 5 3 35 

9 5 5 3 3 3 2 3 5 5 34 

10 5 2 5 2 2 3 5 5 5 34 

11 5 4 5 5 5 5 4 4 5 42 

12 4 4 4 4 4 4 4 5 5 38 

13 4 3 5 4 3 4 4 5 4 36 

14 5 4 5 3 3 4 5 5 4 38 

15 4 4 4 4 5 4 4 5 4 38 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

17 5 5 5 3 4 4 5 5 5 41 

18 5 5 5 3 3 3 5 5 5 39 

19 5 5 5 4 4 4 4 5 5 41 

20 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 

21 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

23 4 5 5 3 3 3 5 5 4 37 
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24 5 4 4 4 3 4 4 4 5 37 

25 5 5 5 4 3 4 5 5 5 41 

26 5 5 5 4 4 4 2 5 5 39 

27 4 4 4 3 2 4 4 4 4 33 

28 4 5 5 5 5 5 4 5 4 42 

29 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 

30 4 4 5 5 4 5 2 3 5 37 

31 4 4 4 4 3 4 3 4 4 34 

32 4 5 5 4 4 4 5 5 5 41 

33 4 5 5 4 4 5 5 5 5 42 

34 5 5 5 5 1 5 5 3 5 39 

35 5 5 5 5 5 5 5 2 5 42 

36 4 4 4 3 3 3 4 4 4 33 

37 5 3 4 4 3 4 3 4 3 33 

38 5 4 5 4 3 5 5 4 5 40 

39 5 4 5 5 5 5 5 4 5 43 

40 5 5 4 4 4 3 4 5 3 37 

41 5 4 4 4 3 4 5 5 3 37 

42 5 3 5 4 3 4 4 5 4 37 

43 4 4 5 4 3 5 5 5 5 40 

44 5 3 5 5 5 5 4 5 5 42 

45 4 5 5 4 4 4 4 5 5 40 
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46 5 5 5 4 4 4 5 5 5 42 

47 4 3 3 5 3 4 3 2 4 31 

48 5 3 5 3 3 4 4 5 5 37 

49 5 4 4 4 3 3 4 5 4 36 

50 5 5 5 4 3 3 5 5 5 40 

51 4 3 4 4 4 5 3 2 5 34 

52 4 4 3 4 4 5 4 5 5 38 

53 4 4 3 3 3 3 4 3 5 32 

54 3 3 3 4 3 3 3 2 3 27 

55 1 4 4 2 2 1 1 1 5 21 

56 4 4 3 5 4 3 4 4 5 36 

57 3 3 3 3 2 3 3 2 3 25 

58 3 3 4 4 4 4 3 3 4 32 

59 3 2 2 4 3 4 3 2 2 25 

60 3 4 4 3 2 3 3 4 4 30 

61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

62 2 4 4 4 4 4 2 3 4 31 

63 2 2 3 3 3 3 2 2 3 23 

64 5 4 3 3 4 3 5 4 3 34 

65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

67 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
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68 3 3 4 3 2 2 3 1 4 25 

69 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

70 2 2 3 1 2 1 2 2 3 18 

71 3 3 4 1 4 3 3 3 4 28 

72 5 5 5 4 4 4 5 5 5 42 

73 3 3 4 1 1 4 3 3 4 26 

74 5 4 5 5 5 4 5 3 5 41 

75 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

76 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

77 4 4 4 2 4 4 4 4 4 34 

78 1 1 3 1 1 1 1 1 3 13 

79 4 3 4 1 1 1 4 3 4 25 

80 3 1 4 1 2 1 3 4 4 23 

81 4 1 4 2 1 1 1 2 4 20 

82 3 1 3 1 1 1 1 1 3 15 
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NO 

Tabulasi Data Responden 

Jumlah Kontrol Diri (X4) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 38 

3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 37 

4 5 3 4 5 3 3 4 3 4 3 37 

5 4 4 4 4 4 5 4 5 3 5 42 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

7 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 39 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

9 3 3 3 4 4 4 4 4 3 5 37 

10 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 45 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

12 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

14 5 4 4 5 4 3 4 3 3 4 39 

15 4 4 4 5 4 3 4 3 3 4 38 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

17 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 35 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 48 

20 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 48 

21 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 35 

22 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 34 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

25 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 22 

26 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 38 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

29 5 3 3 5 4 5 3 5 4 5 42 

30 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

31 5 4 3 4 5 3 3 4 5 3 39 

32 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

33 5 4 3 1 5 4 3 1 5 4 35 

34 4 4 4 5 4 3 4 5 4 3 40 

35 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 44 

36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

38 3 5 5 4 3 4 5 4 3 4 40 

39 5 4 4 4 3 3 4 3 3 3 36 

40 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 38 
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41 5 4 4 4 3 3 4 3 3 3 36 

42 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 33 

43 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 28 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

49 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 44 

50 4 4 3 4 4 3 4 3 5 5 39 

51 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 44 

52 5 5 5 3 4 4 5 4 3 3 41 

53 4 4 2 4 4 2 4 5 5 4 38 

54 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 37 

55 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 36 

56 4 3 4 4 3 3 4 4 4 5 38 

57 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 36 

58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

60 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 19 

61 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 37 

62 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

64 5 3 3 5 4 5 5 3 3 5 41 

65 4 5 3 3 3 3 4 3 3 3 34 

66 5 4 3 4 5 3 4 4 4 4 40 

67 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 33 

68 5 4 3 2 5 4 5 5 3 5 41 

69 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 40 

70 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 47 

71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

72 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

73 3 5 5 4 3 4 4 4 5 5 42 

74 5 4 4 4 3 3 4 4 4 5 40 

75 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

76 5 4 4 4 3 3 4 4 4 5 40 
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NO 

Tabulasi Data Responden 

Jumlah Perilaku Pengelolan Keuangan (Y) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 4 4 4 4 2 4 4 4 30 

2 5 4 4 3 4 4 4 4 32 

3 4 4 4 4 2 2 4 4 28 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 4 4 4 4 3 4 5 5 33 

6 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

7 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

8 4 4 4 4 3 4 5 4 32 

9 4 5 4 5 5 4 4 5 36 

10 4 4 4 4 3 5 4 3 31 

11 4 4 4 4 3 4 5 4 32 

12 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

14 4 4 4 4 4 2 4 4 30 

15 4 3 4 4 3 4 4 4 30 

16 4 5 5 4 4 4 5 5 36 

17 4 4 4 5 5 4 5 4 35 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

19 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

20 3 4 4 4 4 3 4 4 30 

21 4 5 5 5 5 3 4 5 36 

22 3 5 5 5 4 2 4 4 32 

23 5 4 4 5 4 4 5 4 35 

24 4 5 5 4 4 5 4 5 36 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

26 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

77 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 36 

78 3 3 3 1 3 2 2 2 3 3 25 

79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

80 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 

81 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 31 

82 4 4 2 1 3 2 2 4 3 2 27 
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28 4 4 4 4 4 2 4 4 30 

29 4 4 4 4 4 2 4 4 30 

30 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

31 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

32 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

33 4 4 4 4 4 2 4 4 30 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

36 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

37 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

39 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

41 4 5 5 5 5 5 4 4 37 

42 4 5 5 4 4 5 4 4 35 

43 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

44 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

45 3 4 3 4 3 3 4 4 28 

46 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

47 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

48 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

49 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

50 4 4 5 5 5 5 5 5 38 

51 5 4 5 4 5 5 5 4 37 

52 5 4 5 5 5 5 5 4 38 

53 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

54 5 5 4 4 5 5 5 4 37 

55 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

56 4 4 4 5 4 3 3 4 31 

57 4 5 5 4 4 4 4 4 34 

58 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

59 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

60 4 4 5 5 5 5 5 5 38 

61 4 4 4 5 4 5 5 5 36 

62 4 5 5 4 5 5 5 5 38 

63 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

64 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
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65 4 4 4 4 4 2 4 4 30 

66 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

67 4 4 4 4 4 2 3 3 28 

68 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

69 5 5 5 5 4 5 4 4 37 

70 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

71 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

72 5 5 5 5 4 5 4 4 37 

73 4 4 4 4 4 2 4 4 30 

74 3 4 4 4 4 2 4 4 29 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

76 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

77 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

78 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

79 4 4 4 4 4 2 4 4 30 

80 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

81 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

82 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



139 
 

Lampiran 3 

Hasil Olahan Uji Data dengan Smart PLS 

Output PLS 

 

 

R Square 

 

 

 



140 
 

F-Square

 

Path Coefficients 

 

Outer Loading 
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Construct Reability and Validity 
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Discriminant Validity 
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VIF 
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Lampiran 4 

Dokumentasi Penyebaran Kuisioner 
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